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ABSTRAK

EMI MASRUROH. 2021. Penerapan Model Pembelgjaran  Attention,
Relevance, Confidence, Dan Satisfaction Untuk Mengembangkan
Hasil Belgjar Mata Pelgaran Figih Siswa Kelas VII Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember. Program Studi Pendidikaan Agama
Islam Pascasarjana IAIN Jember, Pembimbing: 1) Prof. Dr. H.
Moh. Khusnuridio, M.Pd, 2) Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag

Kata Kunci :Penerapan Model Pembelgjaran, Attention, Relevance, Confidence,
Dan Satisfaction, Mengembangkan Hasil Belgjar.

Saat ini pendidikan dijadikan sebagai tujuan utama dalam suatu Negara
karena pendidikan juga merupakan sebuah investasi jangka panjang yang
berorientas pada pembentukan kualitas, peran pendidik  akan lebih
diperhitungkan dalam mempersiapkan bangsa di masa depan. Pengembangan
metode dalam pembelgjaran sangat perlu dilakukan, hal ini dikarenakan kurang
menariknya pelgaran yang dihadapi oleh siswa daam suatu proses belgar
mengajar. Kebosanan tersebut terjadi dalam pelgaran figih. Penyebab kebosanan
itu adalah, Pertama, kurangnya minat dan motivas untuk mempelgari Figih,
kedua, kurangnya varias metode pembelgjaran yang digunakan guru.

Fokus penelitian ini dikembangkan dalam tiga fokus sebagai berikut: (1)
Bagaimana Perencanaan Pembelgaran ARCS untuk mengembangkan Hasil
Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di Madrasash Tsanawiyah
Negeri 9 Jember? (2)Bagaimana Pelaksanaan Pembelgaran ARCS untuk
mengembangkan Hasil Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember? (3)Bagaimana Evaluasi Pembelgaran
ARCS untuk mengembangkan Hasil Belgjar siswa pada Mata Pelgaran Figih
Kelas VIl di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember?

Penelitian ini menggunakan kualitatif yang bersifat study kasus yang
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember. Teknik pengumpulan data
yang digunakan (1) Observasi, (2) Wawancara mendalam, (3) Dokumentasi.
Dalam penelitian ini penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive.
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman, yaitu; reduksi data, penygjian data, penarikan kesimpulan. Dalam uji
keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi, yaitu tringulasi sumber,
triangulasi metode.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendliti
menemukan berbagal aktivitas yang berkaitan dengan berbagai Penerapan Model
Pembelgaran Attention, Relevance, Confidence, Dan Satisfaction Untuk
Mengembangkan Hasil Belgar Mata Pelgaran Figih Siswa Kelas VII Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember yaitu; pertama, Perencanaan Model
Pembelgaran Attention, Relevance, Confidence, Dan Satisfaction untuk
Mengembangkan Hasil Belgar Mata Pelgaran Figih Siswa Kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember. Pertama, Para Guru menyiapkan
perangkat pembelgaran. Kedua, Para guru melakukan konsultasi dengan waka
kurikulum tentang perangkat pembelgaran yang di siapkan. Ketiga, Pihak
madrasah melakukan pertemuan di awa tahun untuk membahas persiapan
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perangkat pembelgaran, kedua, Pelaksanakan Pembelgjaran Model Pembelgjaran
Attention, Relevance, Confidence, Dan Satisfaction untuk Mengembangkan Hasl|
Belgar Mata Pelgjaran Figih Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9
Jember. Pertama, Guru memulai dengan memberi rangsangan terlebih dahulu.
Kedua, Membangun komunikasi dengan guru lain sebagai partner dalam
penerapan metode pembelgaran ARCS. Ketiga, Ketersediaan sarana dan
prasarana menjadi penunjang utama dalam proses Pembelgjaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction). Ketiga. Evaluas Model Pembelgaran
Attention, Relevance, Confidence, untuk Mengembangkan Hasil Belgjar Mata
Pelgaran Figih Siswa Kelas VIl di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember, ada 3
(tiga) macam, yaitu: pertama, Evaluasi dilakukan oleh Guru. Kedua,Penilaian
Harian, ketiga Penilaian Tengah Semester, dan Keempat, Penilaian Akhir
Semester.
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ABSTRACT

EMI MASRUROH. 2021. The Implementation of Attention, Relevance,
Confidence, and Satisfaction Learning Models to Develop Figh
Learning Outcomes for the VII grade Students at Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember. IAIN Jember Postgraduate Islamic
Education Study Program, Supervisors: 1) Prof. Dr. H. Moh.
Khusnuridlo, M.Pd, 2) Dr. H. Moh. Sahlan, M. Ag

Keywords : Implementation of Learning Model, Attention, Relevance,
Confidence, and Satisfaction, Developing Learning Outcomes.

Currently education is used as the main goa in a country because
education is also a long-term investment oriented to the formation of quality, the
role of educators will be taken into account in preparing the nation in the future.
The development of methods in learning really needs to be done, this is because
the lessons faced by students are less interesting in a teaching and learning
process. This boredom occurs in figh lessons. The causes of boredom are: First,
lack of interest and motivation to learn Figh, second, lack of variety of learning
methods used by the teachers.

The focus of this research was developed in three focuses as follows: (1)
How ARCS Learning Planning is to develop Method development in learning
really needs to be done, this is due to the lack of interesting lessons faced by
students in a teaching and learning process. This boredom occurs in figh lessons.
The causes of boredom islack of interest and motivation to study Figh. This study
used a qualitative case study conducted at Madrasah Tsanawiyah Negeri 9
Jember. Data collection techniques that used are (1) Observation, (2) In-depth
interviews, (3) Documentation. In this study, the determination of research
subjects used a purposive technique. In collecting data, this study used an
interactive model of Miles and Huberman, namely; data reduction, data
presentation, conclusion drawing. In testing the validity of the data, researchers
used triangulation, namely source triangulation, method triangul ation.

In this study, the researcher found various activities related to this due to the lack
of interest in the lessons faced by students in ateaching and learning process. The
boredom occurred in the figh lesson. The steps of planning the research were:
First, the teachers prepare learning tools. Second, the teachers consult with the
vice principal of the curriculum about the learning tools that are prepared. Third,
the madrasah held a meeting at the beginning of the year to discuss the
preparation of learning tools. The steps of the research are: first, the Planning of
Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction Learning Models to Develop
Learning Outcomes of Figh Subjects for the VII grade Students at Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember, second, Implementing Attention, Relevance,
Confidence, and Satisfaction Learning Models to Develop Learning Outcomes of
Figh Subjects for the VII grade students at Madrasah Tsanawiyah Negeri 9
Jember. The Implementation of ARCS arefirst, the teacher starts by giving
stimulation first. Second, build communication with other teachers as partners in
the application of the ARCS learning method. Third, the availability of facilities
and infrastructure is the main support in the ARCS Learning process (Attention,
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Relevance, Confidence, and Satisfaction). The evaluation of the Attention,
Relevance, Confidence Learning Model to Develop Learning Outcomes for the
VIl grade of Figh Subjects at Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember, there are 3
(three) kinds, namely: first, the evaluation is carried out by the teacher. Second,
thisis due to the lack of interest in the lessons faced by students in a teaching and

learning process. This boredom occursin figh lessons.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. KONTEKSPENELITIAN

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri.
Pembangunan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan yang lainnya
saling berkaitan dan berlangsung dengan bersamaan.*

Saat ini pendidikan dijadikan sebagai tujuan utama dalam suatu Negara
karena pendidikan juga merupakan sebuah investas jangka panjang yang
berorientas pada pembentukan kualitas, peran pendidik akan lebih
diperhitungkan dalam mempersiapkan bangsa di masa depan.?

Nata berpendapat bahwa “bimbingan keagamaan (pelajaran Figh, Al
Qur’an Hadist, Agidah Akhlag) benar sangat dibutuhkan arahan, petunjuk
pendidik dan nasehat yang berhubungan dengan nilai-nilai dan garan agama
yang dilakukan atas dasar kasih sayang, dan juga arahan tentang hal-hal yang
lain yang berhubungan dengan materi keagamaan yang meliputi agidah akhlak
dan ibadah”.® Karena itulah seorang pendidik wajib untuk mempunyai
kreativitas dalam mengajar. Dalam hal ini pendidikan adalah *“proses

pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha

! Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 1

2 Dedi Mulyasa, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
60.

% Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2010), 79.



pendewasaan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”.* Dari
penjelasan tersebut menunjukkan pendidikan tidak bisa terlepas dari peran
pendidik (guru), karena pendidik adalah pemandu dan teman dialog bagi
peserta didik, bukan hanya orang yang bertugas mendiktenya.® Pendidik
dianggap sebagai komponen yang mampu  memahami, mendaami,
mel aksanakan, dan akhirnya mencapai tujuan.®

Namun bencana saat ini adalah betapa memprihatinkan wajah
Indonesia yang hampir setiap hari televisi menyajikan siaran berita, seperti
kasus pemerkosaan, tawuran dan tindakan-tindakan krimina lainnya yang
seringkali menyebabkan jatuhnya korban. Yang lebih memprihatinkan dan
mengecewakan dari semua itu adalah usia sebagian dari para pelakunya yang
masih berstatus pelgar. Bahkan masih duduk di bangku M1 atau MTs. Salah
satu problem yang mendasar dalam pendidikan adalah terkait dengan
pendidikan agama dan akhlak. Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap
pendidikan agama dan akhlak akan semakin memperburuk kondisi
masyarakat.”

Redlitas tersebut mendorong timbulnya berbagai gugatan terhadap
peran orang tua dan keluarga di rumah yang memiliki peranan untuk
memberikan pendidikan sebelum anak mengalami proses pendidikan di

sekolah. Karena itu orang tualah yang memegang peranan yang sangat penting

* Emzul Fgjri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Bandung: Difa
Publisher, 2010), 254.

® Nurani Soyomukti, Pendidikan Berperspektif Globalisasi. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,

2008),56.

® Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar, (Y ogyakarta: Grafindo Litera Media, 2012), 12.

" Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 26.



dalam ha pendidikan anak. Bahkan dalam Al-Qur’an serta sunnah, banyak
sekali ditegaskan tentang pentingnya mendidik anak bagi para orang tua. Anak
yang terdidik dengan baik oleh orang tuanya akan tumbuh menjadi anak yang
pandai menjaga dirinya dari pengaruh buruk lingkungan, karena ia telah
dibekali oleh ilmu tentang hidup dan kehidupan yang di dalamnya terdapat
ilmu yang paling bermanfaat yaitu ilmu agama.®

Menurut Anies Baswedan, ia sangat menyayangkan bergesernya posisi
pendidikan di Indonesia yang belakangan ini berfokus pada ilmu pengetahuan
sga. la menekankan pentingnya proses pembiasaan agama dalam dunia
pendidikan sehingga berbaga ilmu yang ditanamkan sekolah dapat terbiasa
dan menjadi sebuah ekosistem tradisi dan budaya.®

Menurut Fadli, hal itu menunjukkan kalau memang Al-Qur’an dan para
nabi pun telah mencontohkan kepada manusia untuk dapat mengeksplorasi
jalan menuju pendidikan dalam berbagai aspek. Ironis, pendidikan yang
menjadi tujuan mulia justru maah menghasilkan output yang tidak
diharapkan. Untuk mengatas ha tersebut, pemerintah berusaha melalui
berbagai cara, salah satunya melalui pendidikan agama yang bertujuan untuk
membentuk pribadi yang berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. ™

Muhammad Ali Daud menambahi, pentingnya menjaga kebermaknaan

is dari materi Figih adalah karena di dalamnya digjarkan sumber hukum,

8 Kamaruzzaman Bustaman dan Ahmad, Islam Historis Dinamika Studi Islam di Indonesia.
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 28.

° Republika, 25 Desember 2016, 16.

19 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2009), 43-44.



akhlak, dan seluruh pegangan hidup umat Islam. Karenaitulah penggaran
Figih di madrasah harus selalu ditingkatkan untuk menghasilkan lulusan
yang berpegang kuat kepada hukum Islam tersebut.™

Menurut Syaiful, terkait dengan penggaran Figih agar menjadi
pembelgjaran yang maksimal, maka tujuan penggunaan pendekatan akan tetap
menjaga kebermaknaan is materi dan output generasi yang memahami isi
Figih, serta terjadinya suatu interaksi yang baik antara guru dan siswanya
sehingga beljar mengajar akan lebih memuaskan hasilnya.*?

Dalam proses pembelgaran ini diharapkan seorang guru mampu
“melakukan reformasi sekolah, yaitu menciptakan komunikasi belajar di
sekolah, dan mengusahakan proses pembelgjaran yang efektif dan efisien,
mengurangi ceramah, berusaha melihat dan mendengar siswa dengan baik”.*3
Guru yang sesuai dengan peranannya adalah “guru yang bermata lebar,
bertelinga besar dan bermulut kecil”.** Selain ketauladanan biasa dalam suatu
pembelgjaran tak lupa harus dikembangkan atau yang biasa kita dengar berupa
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.*®

Paparan di awal tadi sgjalan dengan firman Allah swt QS. An-Nahl :

125 yang berbunyi:*°

! Muhammad Ali Daud. Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2001), 37.

12 Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka

Cipta. 2002), 21.

3 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islamjilid | (Jakarta : Pustaka Amani,1999),
306-309.

¥ Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002). Hal 38.

1> Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), 2

1® Depag RI. Al-Jumanatul Ali: Al-Qur’an dan Terjemah. (Jakarta; CV Penerbit J-Art. 2004), 171.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelgjaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”.

(Q.S. An-Nahl: 125)
Dadam Isdam pun mewgibkan umatnya untuk memiliki ilmu
pengetahuan, sebagaimana dalam firman Allah Swt surat Al-Mujadallah: 11

yang berbunyi:*’
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Artinya : “... Allah akan mengangkat tinggi derajat orang-orang yang beriman

diantara kamu dan orang-orang yang memiliki pengetahuan”. (Q.S.
Al-Mujadallah : 11)

Dari beberapa ayat tersebut dapat dissmpulkan bahwa menyeru
manusia kepada jalan Allah dengan “hikmah dan pelajaran yang baik” adalah
sebuah kewagjiban yang sudah Allah tetapkan khususnya menjadi sebuah tugas
utama dari seorang guru dalam mengajarkan beragam ilmu kepada siswanya.
Begitupun juga ketika mereka melakukan kesalahan-kesalahan yang
menyimpang dari pembelagjaran yang kita sampaikan maka bantahlah mereka
dengan cara yang baik pula.

Pembelgaran Figih di Madrasah Tsanawiyah belum berlangsung

seperti yang diharapkan. Guru cenderung menggunakan teknik pembelgaran

yang bercorak teoritis dan hafalan sehingga kegiatan pembelgaran

Y Depag RI. Al-Jumanatul Ali: ..., 543.



berlangsung kaku, monoton, dan membosankan. Mata Pelgjaran Figih belum
mampu melekat pada diri siswa sebagai sesuatu yang rasiona, kognitif,
emosional, dan afektif.

Pengembangan metode dalam pembelgaran sangat perlu dilakukan,
hal ini dikarenakan kurang menariknya pelgaran yang dihadapi oleh siswa
dalam suatu proses belgjar menggar. Kebosanan tersebut terjadi dalam
pelgjaran figih. Penyebab kebosanan itu adalah pertama, kurangnya minat dan
motivasi untuk mempelgari Figih, kedua, kurangnya varias metode
pembelgjaran yang digunakan guru.

Selain dasan diatas, ada beberapa penyebab lain yang membuat siswa
dan guru merasa bosan dalam pembelgjaran
1. Banyaknyawacanadan latihan yang harus dikerjakan siswa.

2. Banyaknya materi yang harus dipelgari dalam satu semester.

3. Tidak adanyavariasi metode pembel garan, hanya bersifat monoton.

Sering ditemukan di lapangan bahwa guru menguasai materi suatu
subjek dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelgaran
dengan baik. Hal itu terjadi karena kegiatan tersebut tidak didasarkan pada
model pembelgaran tertentu sehingga hasil belgar yang diperoleh siswa
rendah. Timbul pertanyaan apakah mungkin dikembangkan suatu model
pembelgaran yang sederhana, sistematik, bermakna dan dapat digunakan oleh
para guru sebagal dasar untuk melaksanakan kegiatan pembelgaran dengan
baik sehingga dapat membantu meningkatkan motivasi berprestasi dan hasil

belgjar. Berkenaan dengan hal itu, maka dengan memperhatikan berbagai



konsep dan teori belgar dikembangkanlah suatu model pembelgaran ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Dan Satisfaction). Untuk mengetahui
bagaimana pengaruh model pembelgjaran ARCS terhadap hasil belgar siswa,
telah dicoba pada sgumlah siswa di dua sekolah yang berbeda. Hasil
percobaan di lapangan menunjukkan bahwa model pembelgjaran ARCS
memberi pengaruh yang positif terhadap hasil belgar siswa. Oleh karena itu,
model pembelgaran ARCS ini dapat digunakan oleh para guru sebagai dasar
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran dengan baik, dan sebagai suatu alternatif
dalam usaha meningkatkan hasil belgjar siswa. Tujuan percobaan lapangan ini
untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelgjaran ARCS terhadap
hasil belgjar siswa.

ARCS adalah model pembelgjaran dengan desain instruksional yang
dikembangkan oleh Keller dan berfokus pada motivasi. Salah satu model
pembelgjaran inovatif yang mampu membangkitkan motivasi belgjar peserta
didik. Model ARCS merupakan suatu pendekatan pemecahan masalah untuk
merancang aspek motivasi serta lingkungan belgjar dalam mendorong dan
mempertahankan motivasi peserta didik untuk belgjar. Model pembelgjaran
ARCS akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menggunakan pengetahuan awalnya dalam mengkontruksikan pengetahunnya
sendiri sehingga peserta didik memahami konsep-konsep yang sedang
dipelgari dan pada akhirnya dapat digunakan untuk memecahkan

permasalahan yang diberikan guru.'® Pada dasarnya model ini merupakan

18 K osasih. Strategi Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Y rama Widya, 2014), 112



suatu pengembangan model motivasi dari teori motivasi kontemporer. Teori
motivasi kontemporer tersebut terdiri dari Teori Kebutuhan Menurut
McClelland, Teori Evaluasi Kognitif, Teori Penentuan Tujuan, Teori Model
Motivas ARCS.

Mode pembelgjaran ARCS ini ditemukan dan dipublikasikan Keller
ARCS merupakan singkatan dari minat/perhatian (Attention), relevansi
(Relevance), percaya diri/yakin (Confidence), kepuasan/bangga (Satisfaction)
dan menjadi empat kategori yang mewakili bermacam karakteristik motivasi
yang ada dalam setiap individu. Model dasar untuk desain Motivas
Pembelgjaran ARCS merupakan analisis permasalahan motivasi peserta didik
berdasarkan pada mata pelgjaran, yang di dalamnya terdapat empat kategori
yang menjadi strategi dalam desain motivasi ARCS, yaitu: (1) Minat/Perhatian
peserta didik terhadap mata pelajaran dalam membangun rasa ingin tahu dan
perhatian yang berkelanjutan, (2) Relevan/Hubungan untuk menghubungkan
Mata Pelgjaran dengan motif dan kepentingan yang dibutuhkan peserta didik
dari pembelgaran tersebut, (3) Harapan peserta didik dari mata pelgaran
tersebut dalam membangun kepercayaan diri dengan motivasi untuk
kesuksesan, (4) Kepuasan peserta didik dari proses pembelgaran pada mata
pelgjaran tersebut untuk mengelola penguatan intrinsik dan ekstrinsik.*®

Model pembelgaran attention, relevance, confiadence, dan satisfaction
Dalam proses belgjar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak

mempunyai motivasi dalam belgar tidak akan mungkin melakukan aktivitas

Y Keller, J. M., & Kopp, T. W. (1987). Application of the ARCS model of motivational design. In
C. M. Reigeluth (Ed.), Instructional theories in action: Lessons illustrating selected theories and
models. Hillsdale, (NJ: Lawrence Earlbaum Associates.1987), 2-8



belgjar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu
tidak menyentuh kebutuhannya, segala sesuatu yang menarik minat orang lain
belum tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhan
dengan kebutuhannya perubahan energi dalam diri Seseorang. attention,
relevance, confiadence dan satisfaction (ARCS) merupakan suatu bentuk
pendekatan pemecahan masalah untuk merancang aspek motivasi serta
lingkungan belgjar dalam mendorong dan mempertahankan motivasi siswa
untuk belgar.Model pembelgaran ini berkaitan erat dengan motivasi siswa
terutama motivasi untuk memperoleh pengetahuan yang baru. Motivas
berasal brasal dari bahasa latin movere, yang berarti menggerakan.
Berdasarkan pengertian ini, maka motivasi menjadi berkembang. Motivas
menurut wlodkawski menjelaskan metivasi sebagai suatu kondisi yang
menyebabkan atau menimbulkan prilaku tertentu, dan yang memberi arah
serta ketahanan (persistence) pada tingkah laku tersebut.Motivasi menurut
imron menjelaskan bahwa mativasi berasal dari baasainggris motivation, yang
berarti dorongan pengalasan dan motivasi.kata kerjanya adalah to motivate
yang berarti mendorong, menyebabkan, dan merangsang. Motif sendiri berarti
alasan, sebab,dan daya penggerak.”

Hal yang melatarbelakangi alasan peneliti mengkai tentang
Pendekatan Model Pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence, Dan
Satisfaction yang diterapkan di MTs Negeri 9 Jember ini karena pendekatan

ini dianggap sangat mendukung di dalam pembelgaran  Figih. Mode

% Evaline Siregar , Hartini, Teori Pembelajaran Dan Pembelajaran, (Bogor : Ghalia Indonesia,
2015),h. 49-53
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Pembelgjaran  Attention, Relevance, Confidence, Dan Satisfaction
mempersigpkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis, dan untuk mencari
serta menggunakan sumber pembelgjaran yang sesuai.?’ Pendekatan ini
dipadukan dengan edutainment agar bisa menciptakan suasana Yyang
menyenangkan bagi peserta didik dalam mempelgari Figih tanpa terkesan
membosankan dan terpaksa.** Kelebihan dari Model Pembelajaran Attention,
Relevance, Confidence, Dan Satisfaction yang digunakan ini adalah karena
pendekatan ini sangat efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi,
menyusun  sendiri  pengetahuannya, mengembangkan  keterampilan
memecahkan masalah, siswa dapat membentuk makna dari bahan pelgaran
melalui proses belgjar dan menyimpannya dalam ingatan sehingga sewaktu-
waktu dapat digunakan lagi.

Objek penelitian ini adalah Pendekatan yang digunakan pada mata
pelgaran Figih sebaga pelgaran agama yang sangat penting dalam
pendidikan yang bertujuan “untuk membentuk perilaku dan kepribadian
individu sesuai dengan prinsip dan konsep Islam dalam mewujudkan nilai-
nilai moral dan agama sebagal landasan pencapaian tujuan pendidikan

nasional”.?*

' David Boud, Grahame Feletti. The Challenge of Problem Basic Learning (New Y ork: Routledge
2 park Sgquare. 2007), 23.

2 Hamruni, Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Sukses Offset, 2008),
124-125.

% M. Taufiq Amir. Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning. (Jakarta: Media Group,
2009). 28.

 Tim Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar Kependidikan |slam, Suatu
Pengantar [Imu Kependidikan Islam, (Surabaya : Karya Aditama,1996), 19.
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Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa strategi dan pendekatan
dalam pendidikan Figih harus selalu dikembangan, digali, dan ditingkatkan
bak dalam hal pemahamannya maupun pengamaannya. Dikarenakan
pendidikan Figih sebagai salah satu faktor penentu tercapainya tujuan
pendidikan nasional dan pendidikan Islam, sehingga dapat diwujudkan dalam
perilaku sehari-hari sebaga manifestas iman dan takwa kepada Allah
SWT.»

Dari hasil observasi, peneliti melihat lembaga MTs Negeri 9 Jember
dapat dikatakan sudah sangat maju dan kompeten sesuai dengan visi dan misi
nya daam melahirkan generasi yang bertagwa, berakhlak mulia, dan
berintelektual. Tentunya lembaga sekolah MTs Negeri 9 Jember dalam
naungan Departemen Agama bahwa masalah pelgaran agama sudah tidak
diragukan lagi seperti halnya membaca, menghafal dan menulis ayat-ayat Al-
Qur’an, karena masyarakat MTs Negeri 9 Jember mendapatkan pelajaran
Figih yang jelas menuntut seorang siswa untuk mampu dan dapat melafalkan,
menghafalkan, memahami kandungan arti ayat, dan juga menulis huruf Arab
dengan baik dan benar tentunya, akan tetapi meskipun demikian pada
kenyataannya masih ditemukan ada beberapa dari siswa-siswi di sekolah
tersebut yang belum lancar membaca dengan baik, padahal itu semua berada
dalam materi pelgjaran Figih. Penulis dapat menyimpulkan demikian, karena
penulis melakukan pengamatan secara langsung di MTs Negeri 9 Jember dan

juga sebagai orang luar yang mengamati pendekatan atau strategi yang

% Tim Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar Kependidikan |slam, Suatu
Pengantar [Imu Kependidikan Islam, 24.
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digunakan dalam pelgaran Figih. Pengamatan yang dilakukan pendliti

didapat informasi bahwa di MTs Negeri 9 Jember guru Figih menggunakan

Mode Pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence, Dan Satisfaction

untuk mata pelgjaran Figih dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan

karakteristik materi pokok dan kondisi sisva.®
B. FOKUSPENELITIAN
Agar penelitian ini dapat fokus pada permasalahan dan mencapa apa
yang diharapkan, maka penelitian hanya di batasi pada “Penerapan Model

Pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction)

Untuk Mengembangkan Hasil Belgjar Mata Pelgjaran Figih Siswa Kelas VI

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember”.

1. Bagaimana Perencanaan Pembelgaran ARCS untuk mengembangkan
Hasil Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember?

2. Bagamana Pelaksanaan Pembelgaran ARCS untuk mengembangkan
Hasl Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember?

3. Bagaimana Evaluasi Pembelgaran ARCS untuk mengembangkan Hasil
Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 9 Jember?

% Observasi, MTs Negeri 9 Jember, 20 September 2019.
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C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
Mengembangkan Hasil Belgar Mata Pelgaran Figih Siswa Kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember setelah diterapkanya Model
Pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction).
1. Mendiskripsikan Perencanaan Pembelgjaran ARCS untuk
mengembangkan Hasil Belgjar siswa pada Mata Pelgjaran Figih Kelas VI
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember
2. Mendiskripsikan Pel aksanaan Pembelgjaran ARCS dalam
mengembangkan Hasil Belgjar siswa pada Mata Pelgjaran Figih Kelas VI
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember
3. Mendiskripsikan Evaluasi Pembelgjaran ARCS untuk mengembangkan
Hasil Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember
D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian yang berjudul
Penerapan Model Pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence, Dan
Satisfaction Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Mata Pelgjaran Figih Siswa
Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember , ini terbagi menjadi dua
bagian, yakni manfaat secarateoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Penditian ini diharapkan menambah wawasan keilmuan tentang

Pembel gjaran madrasah.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan bagi
penelitian sgjenis dalam rangka mengembangkan wawasan keilmuan

tentang penerapan model pembelgjaran.?’

2. Manfaat Praktis

a

Bagi Guru
Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan daam
mel aksanakan proses pembel gjaran di madrasah.
Bagi pendliti
Penelitian ini dapat menjadi sarana melatih diri penulis dalam
menganalisa permasalahan yang terjadi di dunia pendidikan terutama
permasalahan yang dialami oleh guru. Penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai salah satu bahan untuk menambah pengetahuan
tentang proses pembel gjaran bagi siswa, selain itu juga untuk :
1) Untuk menambah dan memperdalam ilmu pengetahuan yang di
peroleh selama mengikuti perkuliahan di perguruan tinggi.
2) Pengetuhuan dan pengalaman yang di peroleh mahasiswa agar
dapat dijadikan bekal dalam terjun di masyarakat.
3) Pendlitian diharapkan dapat menambah pengalaman serta langsung
terjun di lapangan agar tahu persis keadaan yang sebelumnya baik
dalam kegiatan mengikuti kepramukaan maupun kedisiplinan

bel gjarnya mematuhi tata tertib sekolahnya.

2" Umiarso Wahab. 2017. Kepemimpinan Pendidikan dan kecerdasan Spiritual. Yogjakarta: Ar-

Ruzz Media.
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c. Bagi LembagaMTs Negeri 9 Jember

1) Agar lembaga menghasilkan siswa yang berkualitas dan dapat
mengabdikan dirinya kepada masyarakat sehingga mampu
mendukung pembangunan Bangsa dan Negara.

2) Sebagai umpan balik dari hasil penelitian tersebut agar berguna
bagi pematangan program pendidikan sehingga diharapkan para
lulusan mempunyai kemampuan yang relefan dengan kebutuhan
pembangunan.

d. Bagi Lembaga Institut Agama lslam Negeri Jember

1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi dan  bahan
pengembangan penelitian karya tulis ilmiah bagi Mahasiswa IAIN
Jember yang ingin mengembangkan kajian tentang Pengembangan
diri siswa

2) Menambah literatur perpustakaan IAIN Jember.

E. DEFINISI ISTILAH
Untuk menghindari adanya kesalahan persepsi dalam memahami
judul pendlitian ini, maka perlu ditegaskan istilah tentang Penerapan M odel
Pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
Untuk Mengembangkan Hasil Belgjar Mata Pelgaran Figih Siswa Kelas VI
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember, sebagai berikut :
1. Penerapan Model Pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,

dan Satisfaction).
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Mode pembelgjaran ARCS merupakan suatu cara pemecahan
masalah untuk merancang aspek motivasi serta lingkungan belgjar dalam
mendorong dan mempertahankan motivasi siswa untuk belgjar. Model
pembelgjaran sangat dominan dengan motivasi siswa terutama motivasi
untuk memperoleh pengetahuan yang baru.

. Hasil Belgar

Hasil belgar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku
sebaga hasil proses belgjar yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotor. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai, ranah
psikomotor tampak dalam bentuk ketrampilan (skill) dan kemampuan
bertindak individu.

. MataPelgjaran Figih

Mata pelgaran Figih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah
adalah salah satu bagian mata pelgjaran pendidikan agama islam yang
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik mengenal, memahami,
menghayati dan mengamalkan hukum islam yang kemudian menjadi dasar
pendangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan penggunaan, pemgamalan dan pembiasaan.

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian tesis ini lebih dititik
beratkan pada Penerapan Model Pembelgaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction) lebih ditekankan pada Mata
Pelgaran Figih Siswa Kelas VII, dengan menggunakan model

pembelgaran tersebut, siswa dapat lebih memahami dan mengerti
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pelgjaran figih yang diberikan oleh para pendidik atau guru di MTs Negeri

9 Jember.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian

terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian.
Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari
topik penelitian yaitu Penerapan Mode Pembelgaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction) Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar.

Pertama, Desi Diana (2018) apakah penerapan model pembelagjaran
attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) dapat meningkatkan
motivasi belgar FIQIH Kelas V Min 10 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran
2017/2018. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelgjaran pembelgjaran attention, relevance, confidence, dan
satisfaction (ARCS) dapat meningkatkan motivasi belgjar [Imu Pengetahuan
Alam peserta didik kelas VB MIN 10 Bandar Lmapung, hal ini dapat dilihat
pada siklus | yaitu dari 68,10% peserta didik termotivasi kemudian meningkat
di siklus Il menjadi 81,33%. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
dengam menggunakan model pembelgjaran pembelgaran attention, relevance,
confidence, dan satisfaction (ARCS) dapat meningkatkan motivasi belgjar
pesertadidik maupun hasil belgjar pseta didik.

Kedua, Imelda Sihombing, J.2015.Upaya Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa Dengan Strategi Motivas ARCS (Attention,

Relevance,Confidence, dan Satisfaction) Didukung Oleh Teori Belgjar Gagne

18
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di Kelas VII SMP Negeri 22 Medan. Dari hasil tes yang dilaksanakan, terdapat
peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dari siklus | ke siklus 1.
Pada siklus | rata-rata pemahaman konsep matematika siswa 67.68% dan
persentase ketuntasan belgjar siswa sebesar 58,53%, pada siklus Il rata-rrata
pemahaman konsep matematika siswa sebesar 87,80 % dan persentase
ketuntasan belgar siswa sebesar 78,04 % . Dari hasil penelitian dapat
dismpulkan bahwa dengan menerapkan strategi motivasi ARCS (Attention ,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction) yang didukung oleh teori belgar
Gagne dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Ketiga, Fitriani A. Pengembangan LKPD berbasis Strategi motivasi
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) materi sistem
imunitas pada Kelas X1 MIA MA Madani Alauddin Paopao, hasil tersebut,
maka produk dapat dikatakan layak untuk digunakan karena telah terpenuhi
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya. Meskipun LKPD berbasis strategi
motivasi ARCS yang dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan, namun dari proses penelitian hingga
pengembangan produk LKPD ini berlangsung, LKPD tersebut masih memiliki
beberapa kekurangan. Adapun kelemahan dari LKPD berbasis strategi motivasi
ARCS yang dikembangkan adalah pada alokas waktu, meskipun LKPD
tersebut sudah memenuhi kriteria kevalidan namun validator mengatakan
bahwa alokasi waktu yang terdapat pada LKPD masih sangat kurang karena
melihat pada kegiatan yang terdapat pada LKPD yaitu bermain peran dan

membuat poster untuk didemontrasikan sangat memerlukan banyak waktu
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untuk proses pembuatan poster dan diskusi kelompoknya. Kelemahan dari
LKPD tersebut juga terdapat pada gambar yang terdapat pada LKPD, gambar
tersebut dinila kurang sesua dengan materi LKPD yaitu materi sistem
imunitas. Hal yang juga menjadi kelemahan dari LKPD tersebut yaitu pada
komponen relevance, kedua vaidator berpendapat bahwa kegiatan yang
terdapat pada LKPD masih kurang berhubungan/berkaitan dengan pengalaman
dan peristiwa yang terkait dalam kehidupan sehari-hari pesertadidik.

Keempat, Nyoman Dantes. Pengaruh Model Arcs Terhadap Hasil
Belgjar Ipa Dengan Mengontrol Motivas Berprestasi Pada Siswa Kelas V SD
Triamerta. Hasil penelitian adalah bahwa pembelgjaran yang menggunakan
model pembelgaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
berpengaruh terhadap hasil belgjar IPA dengan mengontrol motivasi
berprestasi pada siswakelas V di SD Triamerta. Saran yang dapat disampaikan
berdasarkan penelitian yang telah dilakukaan adalah sebagai berikut: 1) hasil
penelitian ini menemukan bahwa proses pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
dapat meningkatkan hasil belgar IPA. Dengan demikian guru kelas (guru
bidang studi) bahasa Indonesia khususnya kelas V SD Triamerta dapat
mel anjutkan menggunakan model pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) agar dapat meningkatkan hasil belgar IPA siswa; 2)
Hasil penelitian menemukan adanya kontribusi motivasi berprestasi terhadap
hasil belgar IPA siswa. Peningkatan hasil belgjar IPA tidak hanya dipengaruhi

oleh model pembelgaran yang digunakan, melainkan juga dipengaruhi oleh
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motivasi berprestas siswa. Sehingga dalam pembelgjaran guru harus
memperhatikan penggunaan model pembelgaran yang inovatif dan minat
belgjar siswa; 3) penelitian ini hanya memiliki satu variabel terikat dan satu
kovariabel sehingga bagi peneliti lain yang berminat mengadakan penelitian
lebih lanjut, agar menambah variabel terikat dan kovariabel yang hendak
diteliti agar penelitian yang lebih kuat.

Kelima, Des Diana, 2018. Penerapan Model Pembelgaran Attention,
Relevance, Confidence, Dan Satisfaction (Arcs) Daam Meningkatkan
Motivass Belgar Ipa Kelas V MIN 10 Bandar Lampung. Berdasarkan
rangkaian penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif
antara peneliti dengan guru kelas. Sejumlah temuan peneliti selama kegiatan
tindakan menunjukan bahwa. penerapan model pembelgaran attention,
relevance, confiadence dan satisfaction (ARCS) dapat meningkatkan motivasi
belgjar peserta didik pada mata pelgaran IPA kelas V di MIN 10 Bandar
Lampung. Pada siklus 1 paserta didik yang mendapatkan skor > 70 itu ada 16
peserta didik dan 20 paserta didik < 70, Rata-rata skor motivasi siklus |
mencapal 68,10%, siklus Il paserta didik yang mendapatkan skor > 70 itu ada
30 peserta didik dan 5 paserta didik < 70, rata-rat skor motivasi siklus Il

mencapal 81,33% semua peserta didik rata-rata mendapatkan nilai sangat puas.

Tabd 2.1
Originilitas Penelitian
No| poudd | Penditi | Metode Hasil
1. | Penerapan Des Penelitian | Kesimpulan dari
model Diana Tindakan | penelitian tersebut bahwa
pembelgjaran (2018) Kelas penerapan model
attention, pembelgjaran
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relevance, pembelgaran  attention,
confidence, dan relevance, confidence, dan
satisfaction satisfaction (ARCS) dapat
(ARCS)  dapat meningkatkan ~ motivasi
meningkatkan belgjar Ilmu Pengetahuan
motivasi belgar Alam peserta didik kelas
FIQIH Kelas V VB MIN 10 Bandar
Min 10 Bandar Lmapung, ha ini dapat
Lampung Tahun dilihat pada siklus | yaitu
Pelgjaran dari 68,10% peserta didik
2017/2018 termotivasi kemudian
meningkat di  siklus 1l
menjadi 81,33%. Dengan
demikian dapat
dismpulkan bahwa
dengam menggunakan
model pembelgjaran
pembelgjaran  attention,
relevance, confidence, dan
satisfaction (ARCS) dapat
meningkatkan ~ motivasi
belggar peserta didik
maupun hasil belgjar pseta
didik
Upaya Imelda Kuantitatif | Berdasarkan hasil
Meningkatkan Sihombing penelitaian dapat
Kemampuan (2015) dismpulkan bahwa
Pemahaman dengan menerapkan
Konsep Siswa strategi  motivasi ARCS
Dengan Strategi (Attention Relevance,
Motivass ARCS Confidence, dan
(Attention, Satisfaction) yang
Relevance,Confi didukung oleh  teori
dence, dan belggar Gagne  dapat
Satisfaction) meningkatkan pemahaman
Didukung Oleh konsep matematika siswa
Teori Belgar
Gagne di Kelas
VIl SMP Negeri
22 Medan
Pengembangan | Fitriani A | Research |1. Kevalidan LKPD
LKPD berbasis and berbasis strategi
Strategi motivasi Developm motivass ARCS pada
ARCS et materi sistem imunitas

(Attention,
Relevance,

dengan revisi sebanyak
2  kal, memenuhi
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Confidence,
Satisfaction)
materi sistem
imunitas  pada
Kelas XI MIA
MA M adani
Alauddin
Paopao

2. Kepraktisan

3. Keefektifan

kategori sangat valid
dengan skor rata-rata
3,54.

LKPD
berbasis strategi
motivass ARCS pada
materi sistem imunitas
yang dikembangkan
berada pada kategori
positif dengan rata-rata
skor 3,32.

LKPD
berbasis strategi
motivas ARCS pada
materi sistem imunitas
dilihat dari ketuntasan
peserta didik berada
pada kategori efektif
dengan rata-rata 82,86%
dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 29
dari 35 peserta didik.

Pengaruh Model
Arcs Terhadap
Hasil Belgar Ipa
Dengan
Mengontrol
Motivasi
Berprestasi Pada
Siswa Kelas V
SD Triamerta

oman
Dantes

Single
Factor
Independe
nt

Gruoups
Design
With Use
of
Covariate,

Berdasarkan pemaparan di
atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelgaran yang
menggunakan model
pembelgjaran ARCS
(Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction)
berpengaruh terhadap
hasil belgar 1PA dengan
mengontrol motivas
berprestass pada siswa
kelas V di SD Triamerta
Saran yang dapat
disampaikan berdasarkan
penelitian yang telah
dilakukaan adalah sebagai
berikut: 1) hasil penelitian
ini menemukan bahwa

proses pembelgjaran
dengan menggunakan
model pembelgjaran
ARCS (Attention,
Relevance, Confidence,
Satisfaction) dapat
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meningkatkan hasil
belggar IPA. Dengan
demikian guru kelas (guru
bidang studi) bahasa
Indonesia khususnya kelas
V SD Triamerta dapat
mel anjutkan

menggunakan model
pembelgjaran ARCS
(Attention, Relevance,

Confidence, Satisfaction)
agar dapat meningkatkan
hasil belgjar IPA siswa; 2)

Hasll penelitian
menemukan adanya
kontribusi motivasi

berprestas terhadap hasil
belgar IPA siswa.
Peningkatan hasil belgjar
IPA tidak hanya
dipengaruhi oleh model
pembelgjaran yang
digunakan, melainkan
juga dipengaruhi oleh
motivasi berprestasi siswa.
Sehingga dalam
pembelgaran guru harus
memperhatikan

penggunaan model
pembelgjaran yang
inovatif dan minat belgar
siswa; 3) penditian ini
hanya memiliki  satu
variabel terikat dan satu
kovariabel sehingga bagi
peneliti lain yang berminat
mengadakan  penelitian
lebih lanjut, agar
menambah variabel terikat
dan  kovariabel  yang
hendak  diteliti agar
penelitian yang lebih kuat.

Penerapan
Model
Pembelgjaran
Attention,

Diana,
2018

hasil  penelitian  yang
dilakukan, dapat
disumpulkan bahwa
penerapan model
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Relevance,
Confidence, Dan
Satisfaction
(Arcs) Dalam
Meningkatkan
Motivas Belgar
lpa Kelas V
MIN 10 Bandar
Lampung

pembelgjaran

pembelgjaran  attention,
relevance, confidence, dan
satisfaction (ARCS) dapat
meningkatkan ~ motivasi
belgar IImu Pengetahuan
Alam peserta didik kelas
VB MIN 10 Bandar
Lmapung, ha ini dapat
dilihat pada siklus | yaitu
dari 68,10% peserta didik
termotivasi kemudian
meningkat di siklus I
menjadi 81,33%. Dengan

demikian dapat
dissmpulkan bahwa
dengam menggunakan
model pembelgjaran

pembelgaran  attention,
relevance, confidence, dan
satisfaction (ARCS) dapat
meningkatkan ~ motivasi
belagjar  peserta  didik
maupun hasil belgar pseta
didik.

B. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Dan

Satisfaction)

Secara umum pengertian pendidikan adalah sebagal usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran

untuk peserta didik secara aktif mengembangkan potens dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan

masyarakat. Pendidikan dapat diartikan sebagal usaha sadar dan sistematis

untuk mencapai taraf hidup atau untuk kemaguan lebih baik. Upaya yang
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dilakukan untuk meningkatkan kemajuan pendidikan di Sekolah adalah
dengan cara meningkatkan kualitas proses pembelgaran. Peningkatan
kualitas proses pembel gjaran dapat dilakukan dengan meningkatkan potensi
yang dimiliki guru sebagai salah satu unsur dalam proses pembelgaran.
Guru yang sudah melakukan proses pembelajaran harus bisa mengajak para
siswa untuk mengikuti proses pembelgjaran dengan aktif. Salah satu yang
dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan model pembelgjaran yang dapat
meningkatkan motivasi belgjar siswa dan hasil belgjar yang dicapai siswa.
Sutikno berpendapat bahwa seorang siswa dapat mengikuti proses
pembelgjaran dengan baik dan mencapai hasil belgjar yang optimal, apabila
didukung oleh kondisi lingkungan belajar yang memadai dan pemilihan
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa. Menurut Vygotsky,
faktor-faktor sosial penting dalam belgjar. Selama belgjar, terdapat saling
pengaruh antara bahasa dan tindakan dalam kondisi sosia. Vygotsky
berpendapat bahwa proses belgar akan terjadi secara efisien dan efektif
apabila anak belgjar secara kooperatif dengan anak-anak lain dalam suasana
dan lingkungan yang mendukung (supportive), dalam bimbingan seseorang
yang lebih mampu, guru atau orang dewasa. Konstruktivisme menurut
pandangan Vygotsky menekankan pada pengaruh budaya. Vygotsky
berpendapat fungsi mental yang lebih tinggi bergerak antara inter-psikologi
(interpsychological) melalui interaksi sosid  dan  intrapsikologi

(intrapsychological) dalam benaknya.?®

“Dghar, R.W. Teori-teori Belajar. Jakarta : Erlangga, 1991), 152
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a. Pengertian Model Pembelgjaran ARCS

Proses pembelgjaran di sekolah tidak terlepas dari dua aktivitas
pokok yang saling berkaitan, yaitu siswa yang sedang belgjar serta guru
sebaga pengagjar untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.
menyatakan bahwa belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya® Pernyataan yang juga hampir sama
dikemukakan oleh Hakim yaitu :

“Bahwa Dbelajar adalah suatu proses perubahan didalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti
peningkatan  kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan yang
lain.”*°

Menurut Hamalik belgar merupakan proses perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman dan latihan. Sedangkan seorang siswa
dinyatakan telah belgjar bila telah terjadi perubahan tingkah laku pada
dirinya berkenaan dengan:

1) Penguasaan dan penambahan pengetahuan baru dari
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya (aspek kognitif),

2) Penguasaan dan penyempurnaan dari keterampilan yang telah
dikuasai sebelumnya (aspek psikomotor),

3) Pengembangan sikap dan minat baru atau penyempurnaan sikap
dan minat yang telah dimiliki sebelumnya (aspek afektif). Jadi,
dapat dissmpulkan bahwa dengan belgar, seseorang akan
mengalami  perubahan perilaku secara menyeluruh dari yang
sebelumnya tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak tahu

# glameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta. 2003), 128
% Hakim, Thursan. Belajar Secara Efektif “Panduan menenmukan teknik belajar, memilih
jurusan, dan menentukan cita-cita. Jakarata : Puspa Swara, 2001), 79
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menjadi tahu, dan itu semua akibat dari suatu pengalaman serta
interaksi dengan lingkungan.”*

Pembelgjaran yang dilakukan di sekolah hendaknya tidak hanya
memberikan informas atau mentransfer pengetahuan sga, melainkan
membelgarkan siswa bagaimana memperolen  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Sebagal seorang pengajar, guru dituntut untuk
terus melakukan inovasi terhadap cara menggar dan tanggap akan
perubahan-perubahan yang terjadi di sekolah maupun di lingkungan
masyarakat agar bisa menciptakan suatu proses pembelgaran yang
efektif. Guru harus memilih cara menggjar yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik siswanya, sehingga terjadi suatu interaks yang bernila
edukatif dalam proses belgjar mengagjar yang dilakukan dan siswa dapat
memperoleh sesuatu yang bermakna dalam pembel gjaran itu.

Model ARCS menurut Keller (Suzuki, Nishibuchi, Yamamoto
dan Keller, 2004), tujuan model ARCS adalah membuat petunjuk bagi
peserta didik untuk lebih tertarik dalam kegiatan pembelgaran.
Pemberian petunjuk yang menarik diharapkan dapat mempengaruhi
motivas belgar, sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai. Hal ini
sgjalan dengan pendapat Colakoglu dan Akdemir (2010: 74), ARCS
digunakan untuk membimbing desain instruksional dan guru untuk

mengembangkan pembel g aran dalam mengintegrasikan ke dalam desain

3 Oemar Hamalik. Metodologi pengajaran ilmu pendidikan. Jakarta: Mandar Maju, 1989), 79
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motivasi.32 Pembelgaran yang dikembangkan atas dasar ARCS dapat
meningkatkan  perhatian peserta didik selama pembelgaran,
mengembangkan relevansi dengan kebutuhan peserta didik, membuat
harapan.

Model pembelgaran attention, relevance, confidence, dan
satisfaction (ARCS) sendiri adalah akronim dari bentuk sikap peserta
didik yakni attention (perhatian), relevance (relevansi), confidence
(percaya diri), dan satisfaction (kepuasan). Jadi model pembelgaran
ARCS adaah suatu bentuk pembelgaran yang lebih mementingkan
perhatian terhadap peserta didik, menyesuaikan materi pembelajaran
dengan pengalaman belgar peserta didik bak dirumah maupun
lingkunga sekitar rumah, menciptakan rasa percaya diri dalam diri
peserta didik, dan menimbulkan rasa puas dalam diri peserta didik
tersebut untuk belgjar yang rgjin.*

Menurut Molaee (2014) model ARCS telah dirancang oleh John.
M. Keller (1979-1983). Modd ini didasarkan pada teori harapan-nilai
yang berasal dari teori Tolman (1932) dan Lewin (1938), bahwa motivasi
tersebut adalah hasil kepuasan kebutuhan pribadi (nilai) dan juga jumlah
harapan untuk menjadi sukses (harapan). Model pembelgaran ARCS

(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dikembangkan oleh

Akdemir, O & Colakoglu, O.M. (2010). Motivational Measure Of The Instruction Compared:
Instruction Based On The ARCS Motivation Theory V.S Traditional Instruction in Blended
Courses. Turkish Online Journal of Distance Education- (TODJOE, 2010), 73-89.

¥ Ni Luh Widya Restuti, “Pengaruh Model PembelajaranARCS Terhadap Hasil Belajar
IPASiswa Kelas VI SDN 11 Sesetan Tahun Pelajaran 2014/2015”,Jurna PGSD Universitas
Ganesa,Vol.3 No.4. (tahun 2015), 3-6
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Keller  menyatakan bahwa model yang mengutamakan adanya
pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi belgjar.>*

Model ARCS adalah hasil dari studi literatur penelitian tentang
motivasi dan juga praktek sukses dan telah divalidasi melalui beberapa
studi, tujuan dari model ini adalah membantu siswa untuk mendapatkan
rasa puas agar siswaterdorong untuk selalu belgjar.®®

Mode pembelgjaran attention, relevance, confidence, dan
satisfaction (ARCS) sendiri adalah akronim dari bentuk sikap peserta
didik yakni attention (perhatian), relevance (relevansi), confidence
(percaya diri), dan satisfaction (kepuasan). Jadi, penulis menyimpulkan
bahwa model pembelgaran ARCS adalah suatu bentuk pembelajaran
yang mengutamakan perhatian terhadap peserta didik, menyesuaikan
materi pembelgjaran dengan pengalaman belgjar peserta didik baik
dirumah maupun lingkunga sekitar rumah, menciptakan rasa percaya diri
dalam diri peserta didik, dan menimbulkan rasa puas dalam diri peserta
didik tersebut untuk belgjar yang rajin.*

Model Pembelgaran  attention, relevance, confidence, dan
satisfaction (ARCS) ini dikembangkan oleh Keller yaitu strategi yang
mengutamakan adanya pengelolaan motivasional peserta didik selama

mengikuti pembelgjaran. Dalam hal ini strategi motivas attention,

% Keller, J, M. (2010) Motivational Design For Learning And Performance: The ARCS Model
Approach (New Y ork: Springer, 2010), 3

% 7. Molaee, & Dortaj, F. Improving L2 Learning: An ARCS Instructional Motivational Approach.
Procedia: Social & Behavioral Science.(Pp 2) 2014), 49

% Robert M Gagne. Prinsip-prinsip Belajar untuk Pengajaran. Terjemahan Abdillah Hanafi dan
Abdul Manan. Essential of Learning for Instruction (Surabaya: Usaha Nasional Offset Printing.
1988), 202
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relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) merupakan strategi yang
dapatdigunakan guru untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas peserta
didik dalam belgjar. Model motivas attention, relevance, confidence, dan
satisfaction (ARCS) ini mempunyai empat komponen yaitu Attention
(perhatian), Relevance (kegunaan), Confidance (kepercayaan diri) dan
Satisfaction (kepuasan). Keempat komponen ini dilakukan selama proses
pembelgjaran berlangsung yaitu dari awal pembelgaran hingga akhir
pembelgjaran.®’

Model ARCS menurut Keller (Suzuki, Nishibuchi, Yamamoto
dan Keller, 2004), tujuan model ARCS adalah membuat petunjuk bagi
peserta didik untuk lebih tertarik dalam kegiatan pembelgjaran.
Pemberian petunjuk yang menarik diharapkan dapat mempengaruhi
motivasi belgjar, sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai.®® Hal ini
sgjalan dengan pendapat Colakoglu dan Akdemir ARCS digunakan untuk
membimbing desain instruksional dan guru untuk mengembangkan
pembelgjaran dalam mengintegrasikan ke dalam desain motivasi.*
Pembelgjaran yang dikembangkan atas dasar ARCS dapat meningkatkan

perhatian peserta didik selama pembelgaran, mengembangkan relevans

3" Margaret E, Gredler. Learning and Instruction: Teory into Practice. Terjemahan Tri Wibowo,
B.S. Learning and Instruction: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Kencana. 2011), 189

% Suzuki, K., Nishibuchi, A., Yamamoto, M., & Keller, JM. Development and Evaluation of
Website to Check Instructional Design Based on the ARCS Motivation Model. Ministry of
Education, Culture, Sport, Science and Technology ( Grants-in-Aid for Scientific Research,2004),
2

¥ Colakoglu, O.M & Akdemir, O. (2010). Motivational Measure Of The Instruction Compared:
Instruction Based On The ARCS Motivation Theory V.S. Traditional Instruction in Blended
Courses. (Turkish Online Journal of Distance Education TODJOE, 2010), 73-89.
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dengan kebutuhan peserta didik, membuat harapan positif untuk sukses
dan memiliki kepuasan dalam keberhasilan.*

Model pembelagjaran ARCS memiliki 4 (empat) komponen yang
memiliki ciri-ciri yang berbeda dan saling berhubungan pada setiap
komponennya. Ciri-ciri yang terdapat dalam masing-masing komponen

model ARCS menurut Keller adal ah seperti padatabel 3.

Tabd 1.2.
K omponen Model Pembelgjaran ARCS.*
Komponen Ciri-ciri penerapannya
Attention Menangkap kepentingan siswa dan merangsang rasa ingin tahu
(Perhatian) siswauntuk belgjar
Relevance Memenuhi kebutuhan pribadi / tujuan pelgjar untuk efek sikap
(Relevansi) positif
Confidence Membantu siswa memiliki rasa percaya diri / merasa bahwa
(Keyakinan) siswadapat berhasil dan mengontrol keberhasilan siswa
Satisfaction (Kepuasan)
(Kepuasan) Memperkuat prestasi dengan reward (internal dan luar)

Model pembelgjaran attention, relevance, confidence, dan
satisfaction (ARCS) ini dikembangkan oleh Keller yaitu strategi yang
mengutamakan adanya pengelolaan motivasional peserta didik selama
mengikuti pembelgaran. Dalam ha ini strategi motivas attention,
relevance, confidence, dan satisfaction) merupakan strategi yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas peserta didik
daam belgar. Model motivas attention, relevance, confidence, dan
satisfaction (ARCS) ini mempunyai empat komponen yaitu Attention

(perhatian), Relevance (kegunaan), Confidance (kepercayaan diri) dan

“0 Colakoglu, O.M & Akdemir, O. (2010). Motivational Measure Of The Instruction Compared:
Instruction Based On The ARCS Motivation Theory V.S Traditional Instruction in Blended
Courses....,194
“ Keller, J, M. (2010) Motivational Design For Learning And Performance: The ARCS Model
Approach...., 45
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Satisfaction (kepuasan). Keempat komponen ini dilakukan selama proses
pembelgjaran berlangsung yaitu dari awal pembelgaran hingga akhir
pembel g aran.

. Kelebihan pembelgaran ARCS

Proses pembelgaran yang terjadi di masing-masing jenjang
pendidikan merupakan implementasi untuk mencapai tujuan pendidikan
di Indonesia. Tujuan tersebut tertuang dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:
“Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”. Untuk mencapal tujuan tersebut,
harus mendapat perhatian yang serius dari berbagai faktor, seperti guru,
peserta didik, kurikulum, serta sarana dan prasarana pendukung
pembel gjaran.

Berkaitan dengan pembelgjaran figih yang bermakna di sekolah
dasar, hendaknya seorang guru memperkenalkan lingkungan dan
peristiwa yang sering dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini dapat meningkatkan daya tarik siswa dalam belgjar figih. Selain
itu, penerapan model atau metode yang sesua juga dapat
memaksimalkan proses pembelgaran yang terjadi. Pembelgaranpun
dapat berpengaruh positif terhadap hasil yang dicapai siswa. Seperti yang

dikemukakan oleh Susanto, proses pembelgaran figih yang tepat



diharapkan dapat membentuk keterampilan maupun kemampuan berpikir
dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Artinya,
proses tersebut menuntut guru memberikan kesempatan kepada siswa
menemukan, menguasai suatu konsep dengan tepat, dan menerapkannya
dalam kehidupan.** Legault menyatakan bahwa motivas siswa sangat
bergantung pada perasaan dan dedikasi untuk kesuksesan akademik. Jika
motif untuk sukses pada diri siswa cukup tinggi, dia akan melakukan
tugastugas untuk berprestasi. Tetapi jika disposisi untuk menghindari
kegagalannya tinggi, siswa akan menghindari tugas sulit dengan cara
menunda atau mengelak dengan cara lain, Covington dalam Gradler,
Dengan demikian, motivas berprestasi sangat menentukan keberhasilan
siswa dalam proses pembelgaran, termasuk dalam hasil belgar figih.
Jika motivas berprestasi siswa tinggi, maka mereka akan cenderung
lebih mudah dalam memahami materi pembelgaran sehingga hasil
belgjar figih siswa juga tinggi. Begitu sebaliknya, jika motivas
berprestasi siswa rendah, maka mereka akan cenderung lebih sulit dalam
memahami materi pembelgaran sehingga hasil belgar figih siswa
rendah.®®

Mode pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,

Satisfaction) ini mempunyai kel ebihan yaitu:

“2 Sysanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Prenadamedia

Group.

“ Margaret E Gredler. Learning and Instruction: Teory into Practice. Terjemahan Tri Wibowo,
B.S. Learning and Instruction (Jakarta: Kencana, 2011), 476
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memberikan petunjuk, aktif dan memberi arahan tentang apa yang
harus dilakukan oleh siswa

Cara penygjian materi dengan model ARCS ini bukan hanya dengan
teori yang penerapannya kurang menarik.

model motivasi yang diperkuat oleh rancangan bentuk pembelgaran
berpusat pada siswa

Penerapan model ARCS meningkatkan motivasi untuk mengulang
kembali materi lainnya yang pada hakekatnya kurang menarik.
penilaian menyeluruh terhadap kemampuan-kemampuan yang lebih
dari karakteristik siswa-siswa agar strategi pembelgjaran lebih
efektif.”

Motivasi berprestass  merupakan salah satu faktor yang
ikutmenentukan keberhasilan dalam belgar. Besar kecilnya
pengaruh tersebut tergantung pada intensitas dalam diri siswa. Siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih berkeinginan meraih
keberhasilan dan kesuksesan akademik. Siswa akan merasa terlibat
dalam tugas-tugas dan tidak menyuka kegagalan. Jika motivasi
berprestasi siswa tinggi maka siswa akan lebih mudah memahami

materi figih yang digjarkan begitu juga sebaliknya.

c. Komponen Pembelgjaran ARCS

Seperti yang telah dikemukakan model pembelgaran ARCS

terdiri dari empat komponen (attention, relevance, confidence, dan

4 Gagne, Robert M. Prinsip-prinsip Belajar untuk Pengajaran. Terjemahan Abdillah Hanafi dan
Abdul Manan. Essential of Learning for Instruction. (Surabaya: Usaha Nasional Offset Printing,

1988), 280
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satisfaction) yang disusun berdasarkan teori belgjar. Kempat komponen
tersebut adalah sebagai berikut :

1) Attention (perhatian)
Attention (perhatian) adalah bentuk pengarahan untuk

memusatkan tenaga dan energi psikis dalam menghadapi suatu obyek,
dalam ha ini proses belgar mengagar di kelas. Yang dimaksud
attention (perhatian) dalam model ARCS adalah strategi untuk
merangsang dan menimbulkan rasa ingin tahu dan minat. Rasa ingin
tahu seseorang ini muncul karena dirangsang melalui elemen-elemen
baru, aneh, lain dengan yang sudah ada, dan kontradiktif/kompleks.
Perhatian merupakan reaksi umum dari organisme dan kesadaran,
yang menyebabkan bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi, dan
pembatasan kesadaran terhadap satu obyek.* Selain itu Attention
menurut Keller menyatakan bahwa: Dalam kegiatan pembelgaran
minat/perhatian tidak hanya harus dibangkitkan melainkan juga harus
dipelihara selama kegiatan pembelgjaran berlangsung. Pengajar harus
memperhatikan berbagai bentuk dan memfokuskan pada minat/perhatian
dalam kegiatan pembelgjaran.*

Perhatian yaitu keaktifan jiwa yang diarahkan pada sesuatu
obyek, baik di dalam maupun di luar dirinya*’ Maksud dari bersifat

selektif adalah memusatkan perhatian kepada stimuli tertentu yang

“> Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum. (Y ogyakarta, Andi 2002), 78.

“ Keller, J. M., & Kopp, T. W.. Application of the ARCS model of motivational design. In C. M.
Reigeluth (Ed.), Instructional theoriesin action: Lessonsillustrating selected theories and models.
Hillsdale, (NJ: Lawrence Earlbaum Associates, 1987), 78

4" Ahmadi, Abu. 1998. Psikologi Belajar. (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), 45.
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dianggapnya penting dan mengabaikan stimuli yang lain yang
dianggapnya tidak penting. Sedangkan dapat beralih adalah pada saat
memperhatikan suatu hal tertentu, perhatian dapat beralih ke hal yang
lain. Peserta didik dapat kapan sgja mengalihkan perhatiannya dari
materi atau satu hal ke hal lain atas kemauannya sendiri tanpa perlu
adanya perangsangan eksternal untuk mengalihkan perhatiannya.

2) Relevance (relevansi)

Relevance yaitu berhubungan dengan kehidupan siswa baik
berupa pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang
berhubungan dengan kebutuhan Kkarir sekarangatau yang akan
datang.*”® Sehingga siswa merasa kegiatan pembelgjaran yang mereka
ikuti memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupannya.
Siswa akan terdorong mempelgjari sesuatu kalau apa yang akan
dipelgari ada relevansinya dengan kehidupannya dan memiliki tujuan
yang jelas.

Relevance yaitu berhubungan dengan kehidupan siswa baik berupa
pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang berhubungan
dengan kebutuhan karir sekarang atau yang akan datang. Keller
mengemukakan bahwa peserta didik merasa kegiatan pembelgaran yang

mereka ikuti memiliki nilai, bermanfaat dan bergunabagi kehidupan mereka.

Peserta didik akan terdorong mempelgari sesuatu kalau apa yang akan di

“8 M. Keller, John. Development And Use Of The ARCS Model Of Intructional Design”. Jurnal of
Instructional Development. (1987). 2-10.
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pelgari ada relevansinya dengan kehidupan mereka, dan memiliki tujuan
yang jelas.*® Gagne menyatakan bahwa:

“Sesuatu yang memiliki arah tujuan, dan sasaran yang jelas serta ada
manfaat dan relevan dengan kehidupan akan mendorong individu
untuk mencapai tujuan tersebut. Maka dengan tujuan yang jelas
mereka akan mengetahui kemampuan apa yang akan di miliki dan
pengalaman apa yang di dapat. Mereka juga akan mengetahui
kesenjangan antara kemampuan yang telah dimiliki dengan
kemampuan baru itu sehinga kesenjangan tadi dapat dikurangi atau
bahkan dihilangkan sama sekali. Dalam kegiatan pembelgjaran, para
pengajar perlu memperhatikan unsur relevansi ini.”*

3) Confidence (percayadiri)

Confidence (percaya diri) yaitu merasa diri kompeten atau
mampu merupakan potens untuk dapat berinteraksi dengan
lingkungan. Orang yang percaya diri akan merasa yakin terhadap
kemampuan dirinya sehingga dapat menyel esaikan masalahnya karena
mereka tahu apa yang di butuhkan dalam hidupnya serta mempunyai
sikap positif yang didasari keyakinan dan kemampuannya. Menurut
Keller Confidence berhubungan dengan sikap percaya, yakin akan berhasil
atau yang berhubungan dengan harapan untuk berhasil.>

Gagne dan Driscoll (1988: 70) menyatakan bahwa:

“Seseorang yang memiliki sikap percaya diri yang tinggi cenderung

akan berhasil bagaimanapun kemampuan yang ia miliki. Sikap

dimana seseorang merasa yakin, percaya dapat berhasil mencapai
sesuatu akan mempengaruhi mereka bertingkah laku untuk mencapai
keberhasilan tersebut. Sikap ini mempengaruhi kinerja aktual

seseorang, sehingga perbedaan dalam sikap ini menimbulkan
perbedaan dalam kinerja.”>

9 Keller, J. M.. Development and use of the ARCS model of motivational design. Journal of
Instructional Development, (1987) 10(3), 2-9.

% Gagne, R. The Condition Of Learning. New York: Holt, (Rinehart & Winston.1974), 140

1 M. Keller, John. Development And Use Of The ARCS Model Of Intructional Design”. Jurnal of
Instructional Development...., 9

*2 Gagne, R. The Condition Of Learning. New York: Holt, (Rinehart & Winston.1988), 70
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Kepercayaan diri merupakan suatu konsep yang menarik. Rasa
diri yang sgjati berarti memiliki beberapa hal yang meliputi integritas
diri, wawasan pengetahuan, keberanian, sudut pandang yang luas dan
harga diri yang positif. Motivas akan meningkat sgjalan dengan
meningkatnya harapan untuk berhasil. Untuk memperjelas pengertian
percaya diri, Zakiah Daradjat memberi gambaran tentang timbulnya
percaya diri yaitu apabila setigp rintangan dan halangan dapat
dihadapi dengan sukses, sukses yang akan dicapai itu akan membawa
kegembiraan, dan kegembiraan akan membawa kepercayaan diri
selanjutnya kepercayaan pada diri akan dihadapi dengan hati yang
tenang sehingga penganalisaan problem itu dapat dilakukan.>® Ada
beberapa strategi untuk meningkatkan percaya diri, yaitu sebagal
berikut:

(& Meningkatkan harapan peserta didik untuk berhasil dengan
memperbanyak pengalaman.

(b) Menyusun pembelgjaran ke dalam bagian yang lebih spesifik,
sehingga peserta didik tidak dituntut mempelgari banyak konsep.

() Meningkatkan harapan untuk berhasil dengan menggunakan
persyaratan.

(d) Menggunakan strategi yang bisa mengontrol keberhasilan peserta

didik.

%3 7akiah Daradjat. Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 1970), 25.
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() Tumbuh kembangkan kepercayaan diri peserta didik dengan
pernyataan yang membangun.

(f) Berikan umpan balik konstruktif selama pembelgjaran, agar peserta
didik mengetahui sgjauh mana pemahaman dan prestas belgar
mereka.*

4) Satisfaction (kepuasan)

Satisfaction  (kepuasan) merupakan keberhasilan dalam
mencapal suatu tujuan akan menghasilkan kepuasan, peserta didik
akan termotivasi untuk terus berusaha mencapai tujuan yang serupa.
Kepuasan adalah perasaan gembira, perasaan ini dapat positif timbul
jika orang mendapatkan penghargaan terhadap dirinya. Psikologi
satisfaction (satisfaks) adalah keadaan kesenangan dan kesgjahteraan,
disebabkan karena orang telah mencapai satu tujuan atau sasaran.>

Satisfaction yaitu yang berhubungan dengan rasa bangga, puas atas
hasil yang dicapai. Menurut Gagne dalam teori belgjar satisfaction adalah
reinforcement (penguatan). Peserta didik yang telah berhasil mengerjakan
atau mencapai sesuatu merasa bangga/puas atas keberhasilan tersebut.
Keberhasilan dan kebanggan itu menjadi penguat bagi siswa tersebut untuk

mencapai keberhasilan berikutnya.®® Menurut Keller dan K opp bahwa:

“Berdasarkan teori kebanggaan, rasa puas dapat timbul dari dalam
diri individu sendiri yang disebut kebanggaan intrinsk dimana
individu merasa puas dan bangga telah berhasil mengerjakan,
mencapai, atau mendapat sesuatu. Kebanggaan dan rasa puas ini
juga dapat timbul karena pengaruh dari luar individu, yaitu dari
orang lain atau lingkungan yang disebut kebanggaan ekstrinsik.

> Eveline Siregar, Ibid.. him 53.
% Jp. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 444
% Gagne, R. The Condition Of Learning. New York: Holt, (Rinehart & Winston.1988), 70
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Seseorang merasa bangga dan puas karena apa yang dikerjakan dan
dihasilkan mendapat penghargaan baik bersifat verbal maupun non
verbal dari orang lain atau lingkungan.”*’

Perasaan ini akan meningkatkan pada harga dirinya kelak.
Dengan kata lain, peserta didik akan merasa gembira, perasaan
gembira tersebut karena mereka mendapatkan penghargaan dalam
dirinya. Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan
menghasilkan kepuasan, dan peserta didik akan termotivasi untuk
terus berusasha mencapai tujuan yang serupa. Kepuasan karena
mencapai tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima, baik
yang berasal dari dalam maupun yang berasal dari luar pesertadidik.

Arti penting keberhasilan belgar mendorong guru harus
terampil mengembangan strategi motivasi khususnya yang terkait
dengan pencapaian kepuasan belgjar. Cara yang dapat dilakukan guru
untuk meningkatkan kepuasan belgjar adalah :

(@) Gunakan pujian secara verbal dan umpan balik yang informatif
bukanancaman atau sgenisnya.

(b) Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk segera
menggunakan atau mempraktikkan pngetahuan yang baru
dipelgarinya.

(c) Mintalah kepada peserta didik yang telah menguasai suatu
ketarampilan untuk pengetahuan untuk membantu teman-

temannya yang belum berhasil.

> Keller, J. M.. Development and use of the ARCS model of motivational design. Journal of
Instructional Development, (1987) 9.
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(d) Bandingkan prestasi peserta didik dengan prestasi peserta didik

dengan prestasi dirinya di masa lalu atau dengan suatu standar

tertentu, bukan dengan pesertadidik yang lain

d. Langkah-langkah menggunakan Model Pembelgjaran ARCS

Adapun langkah-langkah model pembelgaran attention, relevance,

confidence, dan satisfaction (ARCS),>® adalah sebagai berikut:

Peristiwa Kegiatan Guru
Pembelgjaran ARCS

1) Menimbulkan Guru menarik perhatian siswa dengan cara
dan memusatkan mengulang kembali pelgaran atau materi yang
perhatian siswa telah dipelgari siswa dan mengaitkan materi
(A) tersebut dengan materi pelgaran yang akan

disgikan. Dengan menggunakan tanya jawab
dan memberikan penguatan pada jawaban yang
tepat.

Guru bercerita tentang pentingnya materi
yang akan dipelgari. Dengan cara ini siswa
akan merasa tertarik serta termotivasi untuk
memperoleh pengetahuan yang baru yaitu
materi pelgjaran yang akan disgjikan.

2)  Menyampaikan Guru mendeskripsikan tujuan dan manfaat
tujuan dan pembelgaran yang akan disgjikan, serta dapat
manfaat mengetahui hubungan atau keterkaitan antara
pembelgaran (R) materi pembelgjaran yang disgiikan dengan

pengalaman belgar siswa tersebut.

3)  Menyampaikan Guru menyampaikan materi pembelgaran

materi pelgaran

(R)

secara jelas dan terperinci. Penyampaian materi
ini dilakukan dengan cara yang dapat menarik
sehingga dapat menumbuhkan atau menjaga
perhatian siswa.

Guru dapat menyampaikan materi melaui

%8 Jamil,“Optimalisasi Moder|l ARCS dalam Pembelajaran Saintifik Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik pada Peminatan Mata Pelajaran Geografi di Kelas Matematika [Imu
Alam”,Indoneisan Jurnal of Science Education,Vol.1 No.1(tahun 2019), 5
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proses interaktif, seperti  menggunakan
pendekatan problem  solving, belgar
kooperatif, atau diskusi kelas dan lain
sebagainya.

4)  Menggunakan Guru menggunakan contoh-contoh yang
contoh-contoh nyata serta ada hubungannya dengan kehidupan
yang konkrit (A sehari-hari siswa sehingga siswa merasa
danR) tertarik untuk mengikuti pembelgaran.

5  Memberi Guru memotivas dan mengarahkan siswa
bimbingan agar lebih mudah dalam memahami materi
belgar (R) pembelgjaran yang disgjikan.

Bimbingan yang diberikan  bukan
memberikan jawaban kepada siswa tetapi
bantuan yang diberikan melalui pertanyaan-
pertanyaan yang terarah agar Siswa dapat
menemukan jawabannya sendiri.

6) Memberi Guru memberikan kesempatan kepada
kesempatan siswa untuk bertanya menanggapi, ataupun
kepada  siswa mengerjakan soal mengenai materi pelajaran.
untuk
berpartisipasi
dalam
pembelgaran (C
dan S)

7)  Memberi umpan Guru memberikan suatu umpan balik yang
balik (S) tentunya dapat merangsang pola berfikir siswa.

Setelah umpan balik ini siswa secara aktif
memberikan umpan balik (feedback) dari guru
tersebut.

Umpan balik positif dapat menguatkan
rasa percaya diri siswa karena menghasilkan
pemikiran yang benar.

8)  Menyimpulkan Guru menyimpulkan materi pembelgjaran

setiap materi
yang telah
disampaikan di
akhir

pembelgaran (S)

yang baru sga disgikan dengan jelas dan
terperinci. Langkah ini dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara diantaranya memberikan
kesempatan kepada seluruh siswa untuk
membuat kesimpulan tentang materi yang baru
mereka pelgjari dengan menggunakan bahasa
mereka sendiri. Secara tidak langsung langkah




ini dapat menciptakanrasa puas dalam diri
siswa. Serta memberikan pengalaman untuk
menerapkan materi yang dipelgari dalam
bentuk |atihan tugas-tugas.

Sumber (Jamil, 2019:11)
2. Pengertian Hasll Belgjar
a. Hasll Belajar
Hasil belgar merupakan bagian terpenting dalam pembelgjaran.
Nana Sudjana mendefinisikan hasil belgar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagal hasil belgjar dalam pengertian yang lebih
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.> Dimyati dan
Mudjiono juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belgjar dan tindak menggar. Dari sis guru, tindak
mengagjar diakhiri dengan proses evaluas hasil belgar. Dari sis siswa,
hasil belgar merupakan berakhirnya penggjaran dari puncak proses
belgjar.®
Menurut Sugiharto dkk faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belagjar adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri individu yang
sedang belgjar. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah dan faktor
psikologis.

2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu . Faktor

eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.®*

% Sudjana Nana, Penilain Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
190

% Mudjiono Dimyati. Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 90

¢! Sugiharto. Psikologi Pendidikan (Y ogyakarta: UNY Press, 2007), 109
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Menurut Anitah faktor dari dalam diri siswa yang mempengaruhi
hasil belgjar antara lain kecakapan, minat, bakat, usaha, motivas,
perhatian, kelemahan dan kesehatan, serta kebiasaan siswa. Sedangkan
faktor luar yang mempengaruhi hasil belgjar yakni lingkungan fisik dan
non fiskk termasuk suasana kelas dalam belgar, lingkungan sosia
budaya, lingkungan keluarga, program sekolah, guru, pelaksanaan
pembelgjaran dan teman sekolah.®

Hasil belgar untuk siswa Sekolah Dasar dapat dikaji melaui
beberapa hal melipuiti:

1) kemampuan membaca, mengamati atau menyimak informasi
2) kemampuan mengidentifikas atau membuat sejumlah pertanyaan
berdasarkan substansi yang dibaca, diamati atau didengar.
b. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar

Secara umum, hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh faktor internal

yaitu faktor-faktor yang ada didalam diri siswa dan faktor eksternal yaitu:

Faktor Internal
1) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan
maupun diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh,

cacat tubuh dan sebagainya.

2) Faktor psikologis yang dapat diuraikan, meliputi: intelegens,
perhatian, minat dan bakat, motif dan motivas, serta kognitif
dan daya nalar.

3) Intelegensi

%2 gri, Anitah. Media Pembelajaran (Surakarta: Y uma Pustaka, 2012), 189
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C.P Chaplin mengartikan intelegensi sebagai (1) kemampuan
menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara
cepat dan efektif, (2) kemampuan menggunakan konsep abstrak
secara efektif, (3) kemampuan memahami pertalian-pertalian
dan belgjar dengan sangat cepat.®®

4) Perhatian
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa semata-
mata tertuju kepada suatu objek ataupun sekumpulan objek.

5) Minat dan Bakat
Minat diartikan oleh Hilgard sebagal kecenderungan yang tetap
untuk memerhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Sedangkan bakat adalah kemampuan untuk belgjar. Kemampuan
ini baru akan terealisas menjadi kecakapan yang nyata setelah
melalui belgjar dan berlatih.®*

6) Motivas
Motivasi berarti seni mendorong siswa untuk terdorong
melakukan kegiatan belgar sehingga tujuan pembelgaran
tercapai.

7) Kognitif dan Daya Nalar

Pembahasan mengenai kognitif dan nalar meliputi tiga
hal, yakni persepsi, mengingat, dan berpikir.
Faktor Eksternal
(1) Faktor Lingkungan

Kondis lingkungan juga dapat memengaruhi proses dan
hasil belgar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau

alam, serta lingkungan sosial.

83 Chaplin, JP. Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 89
% Hilgard. Pengantar Psikologi Jilid 2 (Jakarta: Erlangga. 2003), 99
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(2) Faktor Instrumental
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya
dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belgjar yang
diharapkan. Faktor-faktor instrumental ini dapat berupa
kurikulum, sarana dan fasilitas, serta guru.
3. Mata Pelajaran Figih
a. Pengertian Mata Pelajran Figih Madrasah Tsanawiyah.

Mata pelgjaran Figih adalah salah satu bagian mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan
hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way
of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan,
pengamal an dan pembiasaan.

Pembelgjaran figih di bertujuan untuk membekali peserta didik
agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia
dengan Allah yang diatur dalam figih ibadah dan hubungan manusia
dengan sesama yang diatur dalam figih muamalah.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar

dalam mel aksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosidl.
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Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosia yang
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosia

Pembelgjaran figih pada hakikatnya adalah proses komunikasi
yakni proses penyampaian pesan pelgjaran figih dari sumber pesan atau
pengirim atau guru melalui saluran atau media tertentu kepada
penerima pesan (siswa). Adapun pesan yang akan dikomunikasikan
dalam mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia
dengan Alloh yang di atur dalam figih ibadah dan hubungan manusia
dengan sesama yang diatur dalam Figih Muamalah. Selama ini profil
guru pelgaran figih dianggap masih kurang dalam meningkatkan
kualitas pembelgaran figih dikarenakan metode dan media yang
digunakan dalam pembelgjaran figih masih tergolong monoton. Hal ini
juga didukung oleh penelitian Farchan yang menyatakan bahwa
penggunaan metode dan media pembelgaran figih disekolah
kebanyakan menggunakan cara-cara pembelgaran tradisional, yaitu
ceramah dan statis kontekstual, cenderung normatif, monlitik, lepas dari
sgjarah, dan semakin akademis.

. Hakikat Pembelajaran Figih Madrasah Tsanawiyah.

Daam konteks pembelgaran, figih dapat dimakna sebagai

suatu kegiatan belgjar mengagjar antara guru dan siswa, yang bertujuan

mengembangkan kreatifitas berfikir siswa dalam bidang syari’at Islam
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dari segi ibadah dan muamalah, baik dalam konteks asal hukumnya
maupun praktiknya, sehingga siswa mampu menguasai materi tersebut
dan terjadi perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap serta
tingkah laku anak didik ke arah kedewasaan yang sesuai dengan syari’at
Isam dengan menggunakan cara-cara dan aat-alat komunikasi
pembel g aran.

Pembelgjaran Figih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara
pel aksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi
muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaffah.
Pelgjaran ini bertujuan membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia
dengan Allah yang diatur dalam Figih ibadah dan hubungan manusia
dengan sesama yang diatur dalam Figih muamalah;

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.
Pengalaman tersebut  diharapkan  menumbuhkan  ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosia yang
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.*®

Ruang lingkup mata pelalgaran Figih meliputi ketentuan

pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan

® | ampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama |slam dan Bahasa Arab pada Madrasah, 46.
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keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah swt. dan
hubungan manusia dengan sesama. Adapun ruang lingkup mapel Figih
di Madrasah Tsanawiyah meliputi: 1) Aspek Figih ibadah meliputi:
ketentuan dan tatacara taharah, salat fardu, salat sunnah, dan salat
dalam keadaan darurat, sujud, azan dan igamah, berzikir dan berdoa
setelah salat, puasa, zakat, hgi dan umrah, kurban dan akikah,
makanan, perawatan jenazah, dan ziarah kubur. 2) Aspek figih
muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, girad, riba, pinjam-
meminjam, utang piutang, gadai, dan agunan serta upah.
4. Kerangka Kokseptual
Kerangka konseptual bersumber dari kajian teoritik.
a. Model ARCSdan Hasil Belgjar
Model adalah usaha atau kegiatan yang akan dilakukan
untuk menanamkan rasa percaya diri pada siswa, mengadakan
kegiatan yang relevan, membangkitkan minat/perhatian siswa,
melakukan evaluas dan menumbuhkan rasa dihargai atau bangga
pada siswa. Guru atau pengembang sudah merancang urutan
semua kegiatan yang akan dilakukan, strategi atau metode
pembelgjaran yang akan digunakan, media pembelgaran apa yang
akan dFigihkai, perlengkapan apa yang dibutuhkan, dan
bagaimana cara penilaian akan dilaksanakan. Meskipun demikian
pelaksanaan kegiatan pembelgjaran disesuaikan dengan situas,

kondis dan lingkungan siswa. Demikian juga halnya dengan
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satuan pelgaran sebagai bahan/materi untuk siswa. Bahan/materi
tersebut harus disusun berdasarkan model pembelgaran ARCS.
Dengan digunakan Model ARCS dalam proses
pembelgjaran, diharapkan hasil belgjar figih akan meningkat.
Keadaan sebelum adanya hasil belgjar figih siswa masih rendah.
Bertolak dari hasil tersebut, peneliti melakukan pembelgaran
dengan menerapkan Mode ARCS.  Setelah adanya tindakan
perbaikan dengan Model ARCS, diharapkan dapat meningkatkan
hasil belgar yang memuaskan. Secara ringkas dapat

digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut :
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KERANGKA KONSEPTUAL

M

a Pengertian

t Pelajaran
Attention Figh
(perhatian) a Madrasah

x Tsanawiyah
~ P
Relevance —y e
K omponen (Relevans) Has
Pembelgjaran il |
ARCS a
. ~ | Bel Faktor-faktor j
Confidence ajar yang
(keyakinan) — a Hakikat
i mempengaru
\ l J hi hasil r Pelajaran
- Beljar a Figh
Satisfaction n Madrasah
(Kepuasan) Tsanawiyah
—_




BAB |11
METODE PENELITIAN

Pada umumnya penelitian tidak mungkin disebut penelitian ilmiah jika
tanpa melakukan prosedur kerja yang logis dan sistematis. Dalam penelitian,
prosedur kerja dipandang metode tertentu yang disebut dengan prosedur
penelitian. Menurut Margono.® “penelitian adalah semua kegiatan pencarian,
penyelidikan dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk
mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi”.

Jadi metode penelitian ialah suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian guna tercapainya suatu tujuan penelitian. Untuk
memperoleh kebenaran dalam pendlitian ini, maka peneliti harus bebtul-betul
memperhatikan metode penelitian karena metode penelitian sebagai strategi dalam
penelitian guna mengontrol jalannya penelitian.

Adapun metode dan prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi
lainnya. Artinya, pendekatan kualitatif mengungkapkan gejala secara holistik-
kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan

diri peneliti sebagai instrumen kunci. Pendekatan ini bersifat deskriptif dan

% Margono, S. Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 1
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cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Pendekatan
kualitatif digunakan karena dapat mengungkap data secara mendalam tentang
penerapan pembelgaran model ACSR di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9
Jember .

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, menurut Sugiono, deskriptif
adalah suatu metode untuk mempelgari suatu keadian mengenai
perseorangan. Melalui penelitian dengan menggunakan deskriptif, akan
diperoleh pemahaman dan penafsiran secara mendalam mengena data yang
ingin diperoleh dari lapangan dengan fakta yang relevan. Pertimbangan lain
dipilihnya metode ini adalah fakta atau permasalahan yang ditemukan lebih
tepat bila dipecahkan dengan studi kasus. Karena permasalahan yang diangkat
adalah Penerapan Model Pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence, Dan
Satisfaction Untuk Mengembangkan Hasil Belgjar Mata Pelgjaran Figih Siswa
Kelas VIl Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember
. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi pendlitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah Negeri
9 Jember yang beralamatkan di J. Panjaitan No 2. Wonorgjo — Kencong —
Jember. Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan dasar
pertimbangan bahwa belum ada peneliti yang mengkaii permasalahan
Penerapan Model Pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence, Dan
Satisfaction Untuk Mengembangkan Hasil Belgjar Mata Pelgjaran Figih Siswa

Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember.
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Hal-ha menarik yang berkaitan dengan Penerapan Model

Pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence, Dan Satisfaction di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 9 Jember antaralain adalah:

1

Siswa dapat memahami pelgjaran dengan mudah dan menyenangkan dan
pelgjaran tidak tekesan kaku.

MTs Negeri 9 Jember meraih prestass dengan meraih juara 1 pada
olympiade Matematika yang diselenggrakan oleh universitas Jember pada
tahun 2018.

Anggota Pramuka menjadi juara Umum dan mendapatkan piala bergilir di
tahun 2018 pada lomba LOPSTER VII tingkat kabupaten di MTS/MA Al
Qodiri Jember

Ekstra Pramuka MTs N 9 Jember meraih juara UMUM di tingkat
Kabupaten di SMK Negeri 5 Jember

Pramuka MTs N 9 Jember sebagai juara Umum lomba pramuka di MAN 3
Jember.

Meélatih siswa dengan mengadakan kegiatan bersih-bersih lingkunagan pada

hari jJumat.

. Kehadiran Pendliti

Kehadiran peneliti pada peneitian kualitatif merupakan suatu

keharusan. Karena penelitian ini lebih mengutamakan temuan observasi

terhadap fenomena yang ada maupun wawancara yang dilakukan penéliti

sendiri sebagai instrumen peneliti (key instrumen) pada latar alami penelitian

secara langsung. Untuk itu, kamampuan pengamatan peneliti untuk memahami
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fokus penelitian secara mendalam sangat dibutunhkan dalam rangka
menemukan data yang optimal dan kridibel, itulah sebabnya kehadiran pendliti
untuk mengamati fenomena-fenomena secara intensif ketika berada di tempat
di seting penelitian merupakan suatu keharusan. Kehadiran peneliti dilokasi
penelitian untuk meningkatkan intensitas peneliti berinteraksi dengan sumber
data guna mendapatkan informas yang lebih valid dan absah tentang fokus
penelitian.®’

Peneliti berusaha melakukan interaksi dengan informan penelitian
secara wagjar dan menyikapi segala perubahan yang terjadi di lapangan,
berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lokasi penelitian.
Dengan diawali mengagukan ijin penelitian kepada pengasuh pondok
pesantren. Hubungan baik yang tercipta antara peneliti dengan informan
penelitian selama berada di lapangan adalah kunci utama keberhasilan
pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan
saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu kelancaran
proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh dengan
mudah dan lengkap.

Peneliti harus menghindari kesan-kesan yang merugikan informan.
Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan harus diketahui secara terbuka

oleh subjek penelitian.

%" Neng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Surasin, 1998), 46
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D. Subyek Pendlitian

Dalam pendlitian ini, teknik penentuan subjek yang digunakan oleh

peneliti adalah teknik purposive. Teknik ini digunakan dengan sengagja dan

bertujuan untuk mendapatkan data yang diinginkan oleh peneliti.

Dengan teknik perposive ini, subjek atau informance yang ditentukan

dengan sengaja oleh peneliti didasarkan atas data yang dibutuhkan adalah

sebagal berikut:

1.

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember . yang merupakan figure

sentral dalam penelitian ini serta sebagai penanggung jawab sekolah.

2. Wakil kepala madrasah bidang kurikulum bersingsunggungan langsung
dengan kegiatan belgjar mengajar.

3. Dewan guru bidang studi Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember , yang
merupakan objek yang berinteraksi langsung dengan siswa.

4. Guru mata pelgjaran Figh yang merupakan objek utama dalam penelitian
ini.

5. Siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember, yang menjadi
subjek dalam proses pembelgjaran.

E. Sumber Data

Lofland dalam moleong mengemukakan bahwa dalam penelitian

kualitatif, sumber data utamanya adalah berupa kata-kata dan tindakan orang

yang diamati, atau yang diwawancarai dan selebihnya adalah data tambahan

seperti dokumen dan lain-lain.
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Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi
dua macam yakni:
1. Dataprimer
Y aitu sumber yang lansung memberi data kepada peneliti,®® adalah:
kepala sekolah dan guru, serta Pembina Pramuka Madrasah Tsanawiyah
Negeri 9 Jember.
2. Data sekunder
Yaitu sunber data yang tidak langsung diberikan oleh peneliti,*
seperti: kepala tata usaha, waka kurikulum, tenaga administrasi sekolah dan
dokumen-dokumen dari Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember yang
berhubungan dengan pengembangan diri melalui eksrakurikuler pramuka.
F. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan hal yang sangat substansi dalam penelitian, sedangkan
maksud dari metode pengumpulahn data adalah cara-cara yang digunakan
dalam penelitian untuk meraih data, dengan demikian data yang diharapkan
tingkat kevalidannya dapat dipertanggung jawabkan.
Adapun metode atau cara yang digunakan dalam pengumpulan data ini
adalah:
1. Teknik Observasi (Pengamatan)
Nasution menyatakan, observas adalah dasar semua ilmu

pengetahuan. Artinya, parailmuwan hanya dapat bekerja dengan data, yaitu

®Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Teras, 2009), 55.
®Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitia, 57.
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fakta tentang dunia kenyataan yang ingin diperoleh melalui observasi.”
Melaui observasi tersebut peneliti dapat belgjar tentang kenyataan perilaku
manusia atau obyek dalam suatu situass maupun makna dari perilaku
tersebut. Pelaksanaan teknik observasi dapat dilakukan dalam beberapa cara.
Penentuan dan pemilihan cara tersebut sangat tergantung pada situasi objek
yang akan diteliti.

Dalam observas ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebaga sumber data
penelitian. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang ingin diperoleh
akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari
setiap perilaku yang nampak.

Observasi partisipan ini dapat digolongkan menjadi empat, yaitu
partisipasi pasif, partispasi moderat, partisipasi aktif dan partisipas
lengkap.”™
a. Partisipasi pasif

Dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
b. Partisipas moderat
Dalam observas ini terdapat keseimbangan antara peneliti
menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan
data ikut observasi partisipasi dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak

semuanya.

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 64.
™ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 66.
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c. Partisipasi aktif

Dalam observasi ini pendliti ikut melakukan apa yang dilakukan

oleh narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap.
d. Partisipasi lengkap

Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti sudah terlibat
sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data, peneliti sudah
terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data.

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian adalah observasi
partisipan pasif. Observas partisipan pasif digunakan untuk melengkapi
dan menguji hasil wawancara yang diberikan oleh informan yang
kemungkinan belum holistik atau belum mampu menggambarkan segala
macam situasi.

Menurut Guba da Lincoln observas berperan serta dilakukan
dengan alasan : (a) pengamatan didasarkan atas pengalaman secara
langsung, (b) teknik pengamatan juga memungkinkan peneliti dapat
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya, (C) pengamatan
dapat digunakan untuk mengecek keabsahan data, (d) teknik pengamatan
memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit, (e)
dalam kasus-kasus tertentu di mana penggunaan teknik komunikasi
lainnya tidak dimungkinkan, maka pengamatan dapat menjadi alat yang

sangat bermanfaat. >

2 Lincoln, Guba. Naturalistic Inquiry. (New Delhi:Sage Publication, inc,1995), 124
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Teknik pengamatan peran serta dilaksanakan dengan cara pendliti
melibatkan diri pada kegiatan yang dilakukan subyek. Oleh karena itu,
teknik ini disebut observas peran serta/participant observation.
Tujuannya adalah untuk mengetahui tentang pengembangan diri siswa
melalui eksrakurikuler pramuka di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9
Jember .

Data yang diperoleh peneliti dalam teknik observasi adalah
sebagal berikut:

1) Berkaitan dengan Penerapan Attention Siswa dalam mengembangkan
Hasil Belgjar siswa pada Mata Pelgjaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

2) Berkaitan dengan Penerapan relevance siswa dalam mengembangkan
Hasil Belgjar siswa pada Mata Pelgjaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

3) Berkaitan dengan Penerapan Confidence dalam mengembangkan
Hasil Belgjar siswa pada Mata Pelgjaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

4) Berkaitan dengan Penerapan Satisfaction dalam mengembangkan
Hasil Belgjar siswa pada Mata Pelgjaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

2. Teknik Wawancara
Interview atau wawancara merupakan teknik pengumpulan data

dengan menemui objek secara langsung untuk dimintai keterangan sesuai
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dengan tema yang diangkat dalam penelitian.Tujuan wawancara digunakan
dalam penelitian adalah untuk memperolehberbagai informasi tentang apa
yang dikatakan, apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan.” Wawancara
dimaksudkan untuk mengungkap apa yang tersembunyi di balik kejadian
atau apa yang dikatakan orang.

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur/ terbuka.
Wawancara tidak terstruktur bertujuan peneliti dapat menggali data
sebanyak-banyaknya yang diperlukan tanpa mengurangi informasi dan
makna alamiah dari proses penggaliannya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu
Wawancara mendalam (indepth interview). Hal mendasar yang ingin
diperoleh melalui teknik wawancara mendalam adalah minat
informan/subjek penelitian dalam memahami orang lain, dan bagaimana
mereka memberi makna terhadap pengalaman pengalaman dalam mereka
berinteraks tersebut. Wawancara secara mendalam memerlukan pedoman
wawancara. Pedoman yang digunakan peneliti adalah pedoman wawancara
tidak tersturktur karena pedoman wawancara yang hanya memuat garis
besar yang ditanyakan sehingga kreatifitas peneliti sangat diperlukan.74

Adapun data yang diperoleh berhubungan dengan fokus penelitian

sebagal berikut:

 Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Bayumedia Publishing, 2013),184.
™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006),199
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a. Berkaitan dengan Penerapan Attention Siswa dalam mengembangkan
Hasil Belgar siswa pada Mata Pelgjaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

b. Berkaitan dengan Penerapan relevance siswa dalam mengembangkan
Hasil Belgar siswa pada Mata Pelgjaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

c. Berkaitan dengan Penerapan Confidence dalam mengembangkan Hasil
Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

d. Berkaitan dengan Penerapan Satisfaction dalam mengembangkan Hasil
Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

3. Teknik Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Teknik
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang ingin diperoleh melaui
dokumen-dokumen.

Bogdan mengatakan ’Publish autobiographies provide a readiley
available source of data for the discerning qualitative research™.” Hasil
penelitian dari observasi dan wawancara akan menjadi kredibel apabila
didukung oleh foto-foto atau karyatulis akademik dan seni yang ada.

Adapun datayang diperoleh dengan teknik dokumentasi adalah:

" Sugiyono, Memahami Memahami Penelitian Kualitatif, 83.



a. Berkaitan dengan Penerapan Attention Siswa dalam mengembangkan
Hasil Belgar siswa pada Mata Pelgjaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

b. Berkaitan dengan Penerapan relevance siswa dalam mengembangkan
Hasil Belgar siswa pada Mata Pelgjaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

c. Berkaitan dengan Penerapan Confidence dalam mengembangkan Hasil
Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

d. Berkaitan dengan Penerapan Satisfaction dalam mengembangkan Hasil
Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9 Jember

G.Analisis Data

Anadlisis data merupakan tahapan yang sangat penting dalam sebuah
penelitian karena dengan analisis data, peneliti bisa memberi arti dan makna,
serta berfungsi sebagai pemecah atas masal ah yang sedang dikaji. Analisis data
dalam teknis ini menggunakan model analisis kualitatif interaktif. Analisis
terdiri dari tiga aur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan /verifikasi.”

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam. Analisa data

memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi.Setiap

® Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul-Press,
2007), 16.
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peneliti mencari sendiri metode yang dirasa cocok dengan sifat yang di
telitinya.
1. Data Condensation (kondensasi data)

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya.
Berdasarkan data yang dimiliki, peneliti akan mencari data, tema, dan pola
mana yang penting, sedangkan data yang dianggap tidak penting akan
dibuang.”

2. Data Display (penygjian data)

Selanjutnya peneliti melakukan penygjian data. Penygjian data
dilakukan dengan tujuan agar penulis lebih mudah untuk memahami
permasal ahan yang terkait dalam penelitian dan dapat melanjutkan langkah
berikutnya. Pada umumnya penygian merupakan suatu pengaturan,
kumpulan informasi yang telah dikerucutkan sehingga dapat ditarik sebuah
kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, penygjian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya.’®

Langkah-langkah dalam penyagjian data adalah dengan menyusun
sekumpulan informas menjadi pernyataan kemudian di klasifikasikan

menurut pokok-pokok permasalah. Dalam penygiian data ini pendliti

" Miles,M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J. Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,
Edition 3, Terj. Tjetjep Rohindi Rohidi, (Jakarta: Ul Press,2014), 31
"8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 95.



66

memaparkan hasil pengumpulan data yang sudah dipatkan selama proses
penelitian dilakukan, memaparkan informasi dan juga data yang berbentuk
deskriptif karena dalam penygjian data ini peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Yaitu pemaparan datanya dengan cara dinarasikan
secara mendalam dan juga rinci untuk mempermudah para pembaca
memahami data yang dipaparkan.

3. Verification atau Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah
adaTemuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau
teori.”

Dalam langkah selanjutanya yaitu proses verivikas data yang sudah
diperoleh peneliti dan menyimpulkan kebenaran dari data yang sudah
diperoleh sehingga data yang diperoleh menjadi jelas, sehingga dapat dipilih
data mana yang sesuai dan juga data mana sgja yang harus dibuang atau
tidak dimasukkan dalam penyajian data.

Dengan melihat penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa analisa

data terdiri dari beberapa tahap yang dilakukan. Tahap-tahap tersebut

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 253.
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dilakukan di dalam proses penelitian. Tahap tersebut digambarkan sebagai
berikut:

Gambar 3.1 Mode Komponen Analisis Data

/’\A
Pengumpulan Data Penyajian data
Kondensasi data Penarikan
kesimpulan
- @@

Sumber: Miles, M.B., and Huberman, A.M :2014

H.Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa
data yang ingin diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui
verifikas data. Sugiono menyebutkan ada empat kriteria yaitu credibility
(Vdiditas interbal), transferability (Validitas eksternal), dependability
(realibilitas) dan conformability (objektifitas). %

Dalam tesis ini keabsahan datanya mengunakan kredibilitas data.
Kredibilitas data atau kepercayaan data dimaksudkan untuk membuktikan data
yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan dunia nyata yang terjadi dengan
sebenarnya. Untuk mencapai nilai kredibilitas data ada beberapa teknik yaitu;

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam pendlitian,

8 sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D (Bandung,

Alfabeta,2010), 366
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trianggulasi diskus dengan teman sgjawat, analisis kasus negative, dan
member check.®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan
trinangulasi teknik atau metode. Triangulas sumber ialah untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui  beberapa sumber. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara
membandingkan kebenaran data tertentu yang ingin diperoleh dari kepaa
Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember , kemudian dikonfirmasikan kepada
informan lain seperti waka kurikulum dan kesiswaan. Data yang telah
dianalisis oleh peneliti sehingga menhasilkan sustu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member check) dengan sumber data tersebut.®

Trianggulasi teknik atau metode ialah untuk menguji kredibilatas data
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik atau
metode yang berbeda. Misalanya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan obsevasi, dokumentasi, kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian
kredibitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda. Maka, pendliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang besangkutan atau
yang lain untuk memastikan data yang dianggap benar.®®

|. Tahapan Pendlitian
Di bawah ini, beberapa tahapan penenlitian yang akan dilakukan, antara

lain sebagai berikut:

8 Sugiono, Metode pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2010), 368

8 sugiono, Metode pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D...., 373

8 Sugiono, Metode pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D....,373-374
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1. Tahap Pra- Lapangan
Tahap ini merupakan tindakan peneliti sebelum melakukan
penelitian. Kegiatan dalam tahap ini meliputi:
a. Menyusun Rancangan Pendlitian
Meliputi latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan
penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal, rancangan pengumpulan
data, rancangan prosedur analisi data, serta rancangan pengecekan
keabsahan data.
b. Studi Eksplorasi
Ha ini merupakan kunjungan terhadap lokas penelitian,
tujuannya untuk mengena lebih jauh terkait segala unsur lingkungan
sosid, fisik, dan kondisi alam penelitian.
c. Perizinan
Sehubungaan dengan penelitian yang dilaksanakan diluar kampus
dan merupakan lembaga pemerintahan, maka penelitian ini memerlukan
izin dan prosedur sebagai surat pengantar dari Pascasarjana IAIN Jember
sebagal permohonan izin penelitian yang digjukan kepada kepala MTs
Negeri 9 Jember.
d. Penyusunan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian terdiri dari: penyusunan poin wawancara,

membuat lembar observasi, pencatatan dokumen yang dibutuhkan.
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2. Tahap Pelaksanaan
Adapun bentuk kegiatan yang akan dilakukan pelaksanaan penelitian
ini meliputi:
a. Pengumpulan Data
Menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumenter
dengan jadwal kegiatan yang telah ditentukan.
b. Pengolahan Data
Mengolah dari beberapa data-dat mentah yang telah terorganisir
dengan maksud mempermudah dalam proses analisis data.
c. Analisis Data
Setelah semua data terorganisir dan sistematis, kemudian
dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mendeskripsikan data
yang diperoleh selama pengumpulan data yang diperoleh.
d. Tahap Pelaporan
Tahap ini merupakan penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
tesis sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program Pascasarjana

IAIN Jember.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Hasil Penédlitian
1. Perencanaan Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence,
Dan Satisfaction pada Mata Pelajaran Figih Kelas VIl di MTs Negeri
9 Jember

Secara kontekstual pengelolaan dalam lembaga pendidikan menjadi
prioritas utama daam memberikan pelayanan yang prima kepada
stakeholder terlebih kepada pe siswa serta didik sebagai subjek dan objek
dalam lembaga pendidikan sekolah. Begitu pula dengan MTs Negeri 9
Jember, pihaknya terus melakukan upaya demi memberikan pelayanan
yang baik kepada siswa. Untuk memberikan pelayanan yang baik kepada
komponen lembaga pendidikan tentu diperlukan perencanaan yang matang
agar hasil yang ingin dicapa oleh organisasi sekolah dapat dicapai secara
maksimal.

Daam melaksanakan tugas pendidikan diperlukan sistem
perencanaan yang baik untuk mengembangkan mangemen organisasi
secara optimal. Perencanaan merupakan rangkaian kegiatan pertama dan
utama dalam proses mang emen terlebih dalam pembelgaran. Dalam suatu
pendidikan formal diperlukan stimulus atau konsep perencanaan yang jitu
untuk dipergunakan dalam suatu sistem sehingga menghasilkan output
yang telah direncanankan oleh lembaga pendidikan. Dalam ha ini

mangjemen persekolahan dituntut untuk terus melakukan perbaikan dan

71
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inovas diberbagai lini pendidikan begitu pula dengan proses pembelgjaran
mata pelgaran Figih. Pentingnya perencanaan menjadi prioritas utama
untuk menentukan arah dan tujuan pembelgjaran.

Penyusunan perencanaan pembelgjaran madrasah di MTs Negeri 9
Jember disusun pada awal tahun pelgjaran, dengan mengadakan rapat yang
diikuti oleh kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, komite
sekolah, dan karyawan. Dalam rapat ini yang dibahas adalah seluruh
program sekolah kedepannya, diantaranya adalah tentang pembelgaran
terkait dengan delapan standar pendidikan.Terkait dengan perencanaan
sekolah yang merupakan kegiatan/bagian dari mangjemen. Drs. Muhamad
Iskak, M.PdI selaku kepala M Ts Negeri 9 Jember menyatakan;

“MTs Negeri 9 Jember melaksanakan pembelajaran dengan

menerapkan kurikulum 2013, yang diselaraskan dengan kebutuhan

siswa supaya terbentuk karakter yang kuat serta berakhlakul
karimah sesuai dengan garan Islam dengan berpegang teguh pada
dasar Negara Rebublik Indonesia yakni Pancasila”.

Pembelgjaran yang dipergunakan di MTs Negeri 9 Jember yaitu
pembelgjaran tematik sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu pembelgjaran
tematik dengan pendekatan saintifik integratif yaitu lima mata pelgjaran
yang digabungkan dalam satu tema yang sesuai dengan kondisi lingkungan
peserta didik, sehingga siswa mudah untuk memahami materi karena
berkaitan dengan kehidupan mereka di rumah, masyarakat dan sekolah.

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti, sebelum pelaksanaan

pembelgjaran guru menyiapkan perangkat pembelgjaran seperti silabus,

8, skak, wawancara, Jember, 6 Januari 2020
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RPP, kalender pendidikan, program semester, program tahunan, jurnal
guru, jurna pembelgjaran di kelas, buku guru dan buku siswa serta
beberapa alat peraga yang dipergunakan saat pelaksanaan pembelgjaran.®

“Sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas tepatnya
sgjak awal tahun pelgaran dan guru mata pelgjaran telah membuat
dan mempersiapkan perangkat pembelgaran seperti RPP, jurnal
pembelgaran, kalender pendidikan, buku penilaian, alat peraga dan
model pembelgaran sehingga memudahkan guru dan siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran”®

Penyiapan perangkat pembelgjaran tersebut penting sebab tujuan
pembelgaran kurikulum 2013 untuk membuat siswa lebih berpikir kritis,,
kreatif, inovatif dan terampil. Siswa merupakan subyek atau pelaku utama
dalam proses pembelgaran sedangkan guru berperan sebagai pemberi
motivasi dan mengarahkan proses pembelgjaran.

“Tujuan dari penyiapan perangkat pembelgaran kurikulum 2013

adalah untuk memberikan ruang gerak, ruang berfikir dan

kemampuan mengeksplorass siswa terhadap materi yang
diperolehnya baik dari buku siswa, lembar kerja siswa, pengamatan

di lingkungan sekitar siswa tinggal. Dan saya menggunakan

berbagai metode untuk merangsang siswa untuk mempermudah

pembelgaran tersebut, saya merancang dan mempersiapkan model
pembelgaran  Attention, @ Relevance,  Confidence,  Dan

Satisfaction”®’

Peneliti kemudian melihat persigpan pembelgaran dikelas VI
peran guru sebagai motivator mengarahkan proses pembelgaran telah
sesuai dengan apa yang tertuang dalam RPP dengan sedikit mengolah
pembelgaran lebih menarik minat siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan

pembel g aran sehingga pembel gjaran tersebut menyenangkan.

% Observasi, Jember, 10 November 2020
#Miftahul Djannah, Wawancara, Jember,18 November 2020
8Miftahul Djannah, Wawancara, Jember,18 November 2020
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Tahapan awal kegiatan pembelgjaran guru memberikan gambaran
materi dilanjutkan dengan kegiatan mengamati gambar atau membaca
materi yang di pelgari kemudian siswa mendiskusikan dengan teman-
teman kelompok masing-masing setelah itu dilanjutkan dengan membuat
daftar pertanyaan.

Persigpan guru dalam mengagar diperlukan untuk memudahkan
guru menyampaikan materi termasuk mempersiapakan metode yang akan
diberikan kepada peserta siswa serta mengarahkan siswa untuk aktif dalam
pelaksanaan pembelgaran. Selain itu guru juga harus bijak dalam
penyampaian materi dan menentukan dengan berbagai metode dan
Attention, Relevance, Confidence, Dan Satisfaction sebagai model
pembelgjaran, model pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence, Dan
Satisfaction diberikan disebabkan tidak semua siswa dalam satu kelas
mudah memahami materi jadi guru harus terus sering mengulangi materi
sampai semua siswadi kelas tersebut paham.®

Kepala madrasah juga menambahkan, untuk proses pembelgaran
yang dilakukan guru, pihak kepala madrasah melakukan koordinas
dengan pihak kurikulum untuk membahasnya.

“Daam kegiatan pembelgaran yang akan dilaksanakan di MTs

Negeri 9 Jember, harus dirancang dahulu terkait dengan perangkat

pembergjaran (RPP), dengan RPP tersebut dapat dituangkan terkait

dengan langkah-langkah Attention, Relevance, Confidence, Dan

Satisfaction, tekniknya bagaimana, model pembelgjaran seperti apa

harus dirancang sgjak awal, mengingat langkah awal ini merupakan
penentuan kesuksesan selanjutnya”.®

%0bservasi, Jember, 19 November 2020
8 | skak, Wawancara, Jember, 19 November 2020
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Guna mendapatkan informasi yang lebih akurat, pendliti
melakukan wawancara dengan pihak waka kurikulum terkait dengan
pembelgjaran yang dilakukan guru di dalam kelas.

“Rancangan persiapan pembelgaran model Attention, Relevance,
Confidence, Dan Satisfaction memang harus sgjak awal, dalam
proses perencanaan harus jelas sgjak awal. Yang tidak kalah
pentingnya adalah merancang bagaimana rasa ingin tahu siswa
dengan memberikan rangsangan supaya timbul rasa penasaran
sehingga muncul rasaingin tahu siswa untuk belgjar”.*

Lebih lanjut waka kurikulum menambahkan bahwa pihaknya terus
melakukann koordinasi dengan seluruh guru yang ada di MTs Negeri 9
Jember.

“Model pembelgaran Attention, Relevance, Confidence, Dan

Satisfaction ini memiliki daya tarik tersendiri, model ini bisa jadi

satu aternatif bagi siswa untuk memberikan pemahaman dalam

pelgaran kepada siswa, sgak awal model Attention, Relevance,

Confidence, Dan Satisfaction ini telah merancang agar guru juga

memberikan motivasi  kepada siswa sebelum memula

pembelgjaran”.*

Pernyataan waka kurikulum diperkuat oleh Miftahul Djannah yang
mengajar mata pelgjaran Figih, dirinya menyatakan bahwa;

“Pada tahun ajaran baru saya diminta untuk menyerahkan segala

perangkat mengajar, mulai dari prota, promes, silabus dan RPP.

Dan semua guru diminta untuk menyerahkan itu semua. Sebagai

guru yang profesional maka hal tersebut harus dilakukan sebagai

bentuk tanggung jawab kami sebgai guru”.%

Daam ha perencanaan model Pembelgjaran Attention, Relevance,
Confidence, Dan Satisfaction pendliti tidak bisa melakukan observasi

secara mendalam, mengingat perencanaan tersebut dilakukan pada awal

subhan, Wawancara, Jember,9 November 2020
1Subhan, Wawancara, Jember, 9 November 2020
®’Miftahul Djannah, Wawancara, Jember 18 November 2020
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tahun garan baru, sehingga sangat tidak mungkin peneliti melakukan
observas pada saat perencanaan Pembelgaran Attention, Relevance,
Confidence, Dan Satisfaction tersebut.®

Berdasarkan data di atas, dalam perencanaan pembelgaran Figh
dilakukan pada awa tahun garan baru, semua guru diminta untuk
menyerahkan seluruh perangkat pembelgaran guna diperbaiki bersama
apabila ditemukan kekurangan diantara satu perangkat dengan perangkat
guru yang lain. Dengan demikin akan tercipta simbiosis mutualisme antara
satu pendidik dengan pendidik lainnya.

2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence,
Dan Satisfaction pada Mata Pelajaran Figih di MTs Negeri 9 Jember.
a. Pelaksanaan Model Pembelajaran ARCS Mata Pelajaran Figih

pada komponen Attention
Setelah melakukan proses perencanaan pembelgaran langkah
selanjutnya adalah pelaksanaan, sebagai bentuk dari aplikatif di lapangan
maka guru dalam praktek adalah menggjar di daam kelas. Sebagai
pendidik atau guru perlu adanya persigpan yang matang dalam
melaksanakan tugas profesionalismenya di dalam kelas. Seorang guru
harus tampil secara meyakinkan agar muncul daya tarik dari peserta didik

untuk mengikuti materi yang diberikan.

“peneliti tidak dapat melakukan pengamatan mendalam terkait dengan perencaan Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction, hal tersebut karena perencanaan telah dilakukan segjak
awal tahun gjaran baru.
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Pada proses pembelgjaran ini, materi yang digunakan adalah tata
cara salat jamak. Dengan kompetensi dasar yang digunakan adalah 3.7
yang berbunyi menganalisis ketentuan salat jamak dan gashar.

Dalam penerapan model pembelgaran Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction para penggar atau pendidik diharapkan
melihat dan mengetahui apa yang akan digjarkan kepada peserta didik,
agar pendidik dapat mengetahui dan memahami model apa yang sesuai
yang diberikan kepada peserta didik. Hal tersebut dimaksudkan agar
peserta didik dapat dengan mudah memahami pelgaran yang diberikan
oleh guru. Untuk mengetahui pembelgaran Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction, peneliti melakukan pengecekan dan
wawancara dengan guru mata pelajaran Figih yang ada di MTs Negeri 9
Jember.

“Sebelum saya masuk dalam pembelajaran, saya membuka
pembelgaran dengan salam kemudian dilanjutkan dengan berdoa.
Setelah itu, saya memeriksa kehadiran siswa, dan melanjutkan
kegiatan aperseps yaitu mendiskusikan materi yang telah dipelgjari
sebelumnya dengan mengaitkan materi yang akan dipelgjari
dengan memberikan pertanyaan terlebih dahulu tentang materi
sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan  menjelaskan
kompetenss yang akan dicapal, serta tujuan dan manfaat
mempelgjari materi dalam kehidupan sehari-hari”.**

Berdasarkan wawancara di atas, kegiatan awal dalam proses
pembelgjaran yang dilakukan oleh guru adalah mengucapkan salam dan

membuka pembelgaran dengan bacaan basmalah, serta memeriksa

kehadiran siswa. Kemudian mengadakan apersepsi yaitu dengan

#Miftahul Djannah, Wawancara, Jember, 19 November 2020
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mendiskusikan materi yang telah dipelgari sebelumnya dengan
mengkaitkan materi yang akan dipelgari. Guru juga menjelaskan
kompetens yang akan dicapai, serta tujuan dan manfaat mempelgari
materi salat jamak dan qashar dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
menarik perhatian siswa dengan cara mengulang Kembali pelgjaran atau
materi yang telah dipelgjari siswa dan mengaitkan menjelaskan tujuan dan
manfaat pembelgaran tentang salat jamak dan qashar. Untuk menarik
perhatian siswa, guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi sebelumnya sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
terhadap materi salat jamak dan gashar.

Dari hasil wawancara dengan guru figih diatas Hal ini merupakan

penerapan dari model pembel gjaran pada komponen attention

Gambar 4.1. Siswatermotivasi untuk bertanya
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b. Pelaksanaan Model Pembelajaran ARCS Mata Pelajaran Figih
pada komponen relevance

Dalam penerapan model pembelgjaran Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction selanjutnya adalah kegiatan inti. Berikut
pemaparan dari Miftahul Djanah:

“Setelah menjelaskan kompetensi, tujuan dan manfaat, saya
melakukan kegiatan inti yaitu dengan melaksanakan kegiatan
literasi. Kegiatan literasi yang berlangsung adalah pemberian
materi berupa video mengenal salat jamak dan gashar. Dari video
itu, siswa diminta untuk menyimak video dan diberi kesempatan
untuk bertanya mengenal materi yang belum dipahami. Setelah itu,
peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan gagasan dari
video itu. Setelah itu saya mengagjak siswa untuk mencari materi
tentang saat jamak dan gashar dan membagi siswa menjadi
beberapa kelompok”.%

Berdasarkan wawancara di atas, kegiatan pembelgjaran selanjutnya
adalah kegiatan inti yaitu guru mengadakan kegiatan literasi. Dalam
kegiatan literasi ini, guru memberikan materi melalui audio-visual berupa
video tentang salat jamak dan gashar. Kemudian peserta didik menyimak
video tentang salat jamak dan gashar, serta diberi kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang belum dipahami oleh peserta didik.
Dilanjutkan dengan Critical Thinking, peserta didik diberikan kesempatan
untuk memberi umpan balik berupa gagasan mengenai isi video tersebut.
Kemudian guru menggjak peserta didik untuk mengumpulkan informasi
tentang salat jamak dan gashar. Kemudian guru mengelompokkan peserta

didik menjadi beberapa kelompok untuk mengadakan kerjasama dan

mendiskusikan materi tentang salat jamak dan gashar.Hal ini merupakan

®Miftahul Djannah, Wawancara, Jember, 19 November i 2020
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penerapan model pembelgaran Attention, Relevance, Confidence dan

Satisfaction yaitu komponen Relevance

Gambar 4.2. Siswa bediskusi sesuai tugas kel ompok
c. Pelaksanaan Model Pembelajaran ARCS Mata Pelajaran Figih

pada komponen Confidence
Setelah guru membagi siswa kelas VIIA di bagi menjadi empat
kelompok, maka kegiatan selanjutnya adalah masing-masing peserta didik
berkolaboras untuk menganalisis materi. Berikut pemaparan dari Miftahul
Djanah selaku guru Figh di MTs Negeri 9 Jember:

“Setelah pembagian kelompok, saya menugaskan peserta didik
dalam berkolaborasi menganalisis materi salat jamak dan gashar.
Kemudian untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai salat
jamak dan gashar, saya menugaskan kelompok untuk menggali
informasi mengenai pengertian salat jamak dan gashar, macam-
macam salat jamak, sSyarat-Syarat salat jamak, serta tata cara
pelaksanaan salat jamak dan gashar. Untuk meningkatkan
pemahaman mengenai tata cara pelaksanaan salat jamak dan
gashar, maka saya menugaskan kelompok yang bertugas untuk
menggali informasi mengenai tata cara pelaksanaan salat jamak
dan gashar kemudian mencontohkan tata cara salat jamak dan
gashar di depan kelas”.®

%Miftahul Djannah, Wawancara, Jember, 19 November 2020
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Berdasarkan wawancara di atas, guru menjelaskan secara perinci
mengenai bahan diskusi peserta didik, yaitu mengenai pengertian salat
jamak dan gashar, macam-macam saat jamak dan qashar, syarat-syarat
sdlat jamak, serta tata cara pelaksanakan salat jamak dan gashar.
Kemudian, guru mengarahkan peserta didik untuk menggali, dan mengkaji
materi yang telah dibagikan kepada setiap kelompok. Selain itu, guru
menugaskan salah satu kelompok peserta didik untuk mencontohkan tata
cara pelaksanaan salat jamak dan gashar di depan kelas sesuai hasil diskusi
peserta didik untuk menguatkan pemahaman peserta didik dalam
mel aksanakan tata cara salat jamak dan gashar.

Dari pemaparan Miftahul Djannah ha ini merupakan penerapan
dari Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction yaitu siswa berani
mempresentasikan didepan kelompok lain dengan rasa percaya diri yang

terdapat pada komponen Confidence

Gambar 3. Peserta didik menyajikan hasil diskusi
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d. Pelaksanaan Model Pembelajaran ARCS Mata Pelajaran Fiqgih
pada komponen Satisfaction
Pada komponen ini Mifathul Djannah menambahkan pernyataanya :
“Pada saat penygjian hasil diskusi, saya mengarahkan peserta
didik untuk menyimak kelompok penygi. Selain itu, saya
mengajak peserta didik untuk bertanya tentang materi yang
disampaikan kelompok penygi. Kemudian, kelompok penyaji
menanggapi pertanyaan yang digjukan oleh kelompok lain. Dari
jawaban kelompok penygji, saya memberi penguatan kepada
peserta didik terhadap argumen yang disampaikan, sehingga
peserta didik dapat dengan mudah memahami maksud penyaji”.”’
Dari wawancara tersebut, guru mengarahkan peserta didik untuk
menyimak apa yang disampaikan kelompok penyaji agar peserta didik
dapat memahami materi yang disampaikan penyaji. Untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan,
maka guru mengajak siswa untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi salat jamak dan gashar. Setelah itu, guru memberikan
kesempatan kepada penyaji untuk menanggapi atau menjawab pertanyaan
dari kelompok lain. Untuk menguatkan pemahaman peserta didik, maka
guru memberi penguatan terhadap argumen yang disampaikan oleh
kelompok penyaji. Dalam hal ini, guru menerapkan dua aspek dalam
penerapan model pembelgaran Attention, Relevance, Cinfidence, dan
Satisfaction yaitu guru membimbing belgjar dan memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelgaran. Pada
aspek guru membimbing belgar, komponen yang ditepakan adalah

Relevance. Pada aspek guru memberi kesempatan peserta didik untuk

“Miftahul Djannah, Wawancara, Jember, 13Januari 2020
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berpartisipasi dalam proses pembelgjaran, komponen yang diterapkan
adalah Confidencen dan Satisfaction.
Lebih lanjut, Mifathul Djannah menambahkan pernyatan:
“Setelah kelompok penyaji menyampaikan hasil diskusinya, saya
menanyakan lebih lanjut kepada semua peserta didik, terutama
kelompok penyaji yang berupa pertanyaan mendalam terkait materi
tersebut, agar dapat merangsang pola berfikir peserta didik”.%
Berdasarkan wawancara di atas, guru memberi umpan balik kepada
peserta didik melalui pertanyaan mendalam, sehingga diharapkan dapat
merangsang pola berfikir peserta didik dalam memahami materi salat
jamak dan gashar. Hal ini dapat menguatkan pemahaman siswa mengenal

materi salat jamak dan gashar. Dalam hal ini komponen yang diterapkan

adalah Satisfaction.

-

Gambar 4.4 siswa menutup presentasinya dengan merasa puas

®Miftahul Djannah, Wawancara, Jember, i 2020



Kegiatan selanjutnya dalam penerapan model pembelgaran
Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction adalah kegiatan
penutup. Berikut pemaparan dari 1bu Miftahul Djanah:

“Untuk menutup pembelgjaran, saya menugaskan siswa untuk

menyimpulkan hasil pembelgaran yang terkait salat jamak dan

gashar. Setelah membuat kesimpulan, saya mengadakan refleksi
dan umpan balik terhadap hasil pembelgaran. Setelah itu
mengadakan tes hasil pembelgjaran. Kegiatan akhir yang dilakukan
adalah berdoa untuk mengakhiri pembelgjaran dan mengucapkan

Salam".gg

Pada akhir pembelgjaran, guru menugaskan peserta didik untuk
membuat kesimpulan terhadap hasil pembelgaran. Setelah itu, guru
mengadakan reflekss dan umpan balik terhadap hasil pembelgaran.
Kegiatan diakhiri dengan berdoa dan mengucapkan salam. Dalam hal ini
komponen yang diterapkan dalam Attention, Relavance, Confidence, dan
Satifaction adalah komponen Satifaction.

3. Evaluasi Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Dan
Satisfaction pada Mata Pelajaran Figh di MTsNegeri 9 Jember.

Setelah proses pelaksanaan pembelgjaran Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction di MTs Negeri 9 Jember melakukan tindakan
evaluasi.Maka selanjutnya guru mata pelgjaran Figh MTs Negeri 9 Jember
akan memberikan evaluas kepada siswa berdasarkan hasil proses belgjar

mengajar yang telah dilakukan. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui

apakah proses pembelgaran telah mencapal sasaran yang diharapkan atau

®Miftahul Djannah, Wawancara, Jember, 13Januari 2020
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tidak. Evaluas penergpan model pembelgaran Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction menekankan pada aspek hasil (output).

Setiap perencanaan dan pelaksanaan pembelgjaran memerlukan
evaluas yang dapat dijadikan tolak ukur tercapai atau tidaknya program
yang telah dirancang sejak awal. Dalam konteks ini penerapan model
pembelgaran Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction
diperlukan adanya evaluas untuk mengetahui sejauh mana hasil dan
implikasinya terhadap kemampuan siswa dalam memahami pelgjaran figh.

Dalam hal ini, Bapak Subhan menyampaikan kepada penulis
terkait dengan penergpan model pembelgaran Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction yang telah dilaksanakan oleh 1bu Mifathul
Djannah, beliau mengapresiasi jerih payah mereka dalam meng-update
berbagai model pembelgaran termasuk model pembelgaran Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction.

“Berdasarkan pantauan yang telah saya lakukan selama ini, model

pembelgaran Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction

yang telah diterapkan oleh Ibu Miftahul Djannah ini, saya pikir
berdampak luar biasa kepada siswa, karena memang siswa dituntut
keaktifannya dan daya nalarnya juga harus baik”.*®

Hal yang serupa juga disampaikan oleh kepala Madrasah MTs
Negeri 9 Jember, beliau menyatakan kepada penulis bahwa;

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama ini,

bahwa hasil model pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence,

dan Satisfaction siswa kelas VII MTs Negeri 9 Jember, setelah
memotivasi siswa dalam belgjar figh menglamai peningkatan yang

signifikan. Motivas daam mode pembelgaran Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction menjadi satu keharusan

1905 bhan, Wawancara, Jember, 1 Pebruari 2020
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yang seyogyanya diberikan kepada siswa, supaya merasa ada
perhatian dari guru”.***

Lebih lanjut kepala MTs Negeri 9 Jember menambahkan
pemaparannya kepada penulis;

“Dengan memberikan motivasi yang baik kepada siswa, peserta
didik semakin perhatian dan memperhatikan terhadap apa yang
disampaikan oleh guru. Dan ini akan sangat berdapak terhadap
pengetahuan dan pemahaman peserta didik. Dalam konteks
evaluas pembelgaran ARCS (attention, relevance, confidence,
satisfaction) ini sangatlah penting , karena ini akan menjadi tolok

ukurnya).” 1%

Kepala madrasah juga memberikan penjelasan dalam kesempatan
yang lain, peneliti melakuakan wawancara lanjutan. Berdasarkan informasi
yang disampaikan oleh kepala sekolah, saat peneliti menemui di ruang
kejanya, beliau menyatakan bahwa;

“Bentuk evaluasi model pembelgaran ARCS (attention, relevance,

confidence, satisfaction) seberapa jauh pemahaman siswa akan

pelgaran figh yang telah digarkan oleh guru, apabila siswa rata
sudah memahami materi pelagjaran, maka disitu dapat dikatakan
bahwa siswa telah memahami materi yang telah disampaikan.'®

Ha yang sama juga di ungkapkan oleh wakil kepala madrasah
bidang kurikulum, beliau menyatakan bahwa;

“Setelah saya perhatikan dari awa engan mengaplikasikan model

pembelgjaran attention, relevance, cenfidence, dan satisfacation

(ARCYS) secara benar dan optimal, yang melibatkan seluruh peserta

didik secara aktif dapat meningkatkan motivasi, hasil belgar dan
keaktifan peserta didik dalam proses pembelgjaran .***

Berdasarkan pembelgjaran secara keseluruhan dari penerapan

model pembelgjaran ARCS (attention, relevance, confidence, satisfaction),

194 hsanuddin, Wawancara, Jember, 1 Pebruari 2020
192 hsanuddin, Wawancara, Jember, 1Pebruari 2020
193 hsanuddin, Wawancara, Jember, 15Pebruari 2020
1%45ybhan, Wawancara, Jember, 15Pebruari 2020



87

hasilnya mengalami perubahan yang positif, yaitu meningkatnya motivasi
yang berdempak pada hasil belgjar dari aspek kognitif dalam pembelgaran
figh di kelas VII MTs Negeri 9 Jember pada materi pokok sholat jamaah
yang disgjikan dengan membandingkan hasil belgjar yang dicapai peserta
didik. Hasil ini akan diuralkan pada data hasil pembelgaran melaui
evaluas model pembelgaran ARCS (attention, relevance, confidence,
satisfaction).'%

Setiap lembaga pendidikan, dalam setigp pembelgjaran memang
harus ada proses evaluasi sebagai bentuk tanggung jawab sekaligus
mengukur kemampuan seseorang dalam melakukan proses pekerjaan yang
digelutinya. Seperti hal para guru di MTs Negeri 9 Jember, untuk
mengetahui kemampuan anak didiknya dalam menerima pelgjaran yang
telah diberikan dalam bentuk proses belajar mengajar yang dilaksanakan di
dalam kelas. Dengan adanya evaluasi, maka guru akan mengetahui
kemampauan siswa yang telah dididiknya.

Peroses pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction pada mata pelgjaran figh yang ada di MTs Negeri 9 Jember
dilakukan dengan berbagai macam cara.

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam proses belgjar mengajar
di MTs Negeri 9 Jember perlu adanya pelaksanaan evaluasi yang berkaitan
dengan pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction

pada mata pelgjaran Figh. Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan

1% Observasi padatanggal 15Pebruari 2020
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data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentas kepada guru
terkait dengan mata pelgjaran Figh.

“Model pembelgaran Attention, Relevance, Confidence, dan

Satisfaction Setiap selesai satu bab pelgjaran pada mata pelgaran

yang saya pegang, saya memberikan ujian kepada siswa-siswa

untuk mengetahui kemampuan yang telah saya diberikan selama
ini. Dengan cara ini saya akan mengetahui kemampuan siswa-
siswa yang telah belajar bersama saya.”'®

Guna melengkapi informasi dan data yang akurat peneliti menemui
kepala MTs Negeri 9 Jember untuk memperkuat data penelitian yang
berkaitan dengan evaluass dalam proses pembelgaran yang telah
dilakukan oleh para penggar MTs Negeri 9 Jember. Ternyata informasi
yang disampaikan oleh wakil kepala madrasah bidang kurikulum sesuai
dengan apa yang disampaikan kepal a madrasah.

“Apapun model dan strategi pembelgarannya Saya selau

menghimbau kepada guru melalui wakil kepala madrasah bidang

kurikulum untuk memberikan evaluasi kepada siswa, biar kita
semua tau kemampuan akademik siswa. Dan ini tidak hanya
berlaku kepada satu guru mata pelgaran sgja, semua guru yang ada

di MTs Negeri 9 Jember ini harus memberikan evaluas kepada

para siswanya tanpa terkecuali.”*%’

Berdasarkan paparan wawancara diatas peneliti  melakukan
observas untuk mengumpulkan data sebagal penguat dari data wawancara
yang telah dipaparkan di atas. Berdasarkan observasi yang pendliti lakukan
di lapangan. Guru mata pelgaran melakukan evaluasi harian kepada siswa,

disaat peneliti berkunjung ke kelas dua (VII A), Ibu Miftahul Djannah

memberikan selembaran kertas untuk diberikan kepada siswa.’®

1%Miftahul Djannah, Wawancara, Jember, 1 Pebruari 2020
107) skak, Wawancara, Jember, 1 Pebruari 2020
1%0bsevasi, Jember, 2 Pebruari 2020
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Selain itu, peneliti memperhatikan lembar demi lembar yang
diberikan oleh Ibu Miftahul Djannah kepada siswa. Kemudian siswa
dengan sigap dan siap menerima ujian atau ulangan harian yang diberikan
oleh guru mata pelgjaran Figh.'®®

Berdasarkan paparan diatas ulangan harian model pembelgaran
Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction dilakukan pada setiap
akhir pada setigp mata pelgaran telah usa diberikan kepada siswa
Sehingga dengan demikian guru dapat melihat kemampuan siswa dalam
menerima dan menguasai pelgaran yang telah diberikan di dalam kelas.

Tugas Penilaian Tengah Semester dilakukan sebagai bentuk
evaluas terhadap kemampuan siswa yang masih belum memenuhi standar
penilaian yang telah ditentukan dan disepakati oleh stakeholder yang ada
di MTs Negeri 9 Jember.

Miftahul Djannah selaku guru mata pelgaran Figh menyatakan
bahwa;

“Pada hakikatnya Penilaian Tengah Semeter atau pengayaan itu

kita berikan kepada siswa untuk mengetahui sgjauh mana

pengetahuan siswa untuk mencapai standar minimum, dengan
demikian kita para guru khususnya guru figh dapat melihat
kemampuan para siswa khususnya sisvakelas V11,711

Penilaian Tengah Semester merupakan bentuk usaha yang

dilakukan oleh semua guru untuk menuntaskan penilaian yang telah

disepakati bersama oleh kebanyakan instansi pendidikan.

'“Obsevasi, Jember, 7Pebruari 2020
1OMiftahul Djannah, Wawancara, Jember 7Pebruari 2020
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Berdasarkan paparan di atas, peneliti melakukan observasi
terhadap pelaksanaan Penilaian Tengah Semester. Dalam pengamatan
peneliti, Penilaian Tengah Semester yang diberikan oleh guru bervarias,
ada yang diminta hafalan pelgjaran, ada yang merangkum dan juga ujian
ulang.*

Jika Penilaian Tengah Semester itu telah dilaksanakan oleh siswa,
maka siswa yang nilainya masih rendah akan mendapatkan nilai tambah
dari guru mata pelgjaran masing-masing. Dengan cara ini maka siswa akan
dapat mencapai nilai minimum.**?

Untuk mengetahui kemampuan siswa secara keseluruhan, perlu
adanya evaluasi secara menyeluruh dari semua pelgaran yang telah
diberikan kepada siswa MTs Negeri 9 Jember. Evaluas atau ujian
semester ini tidak hanya berlaku pada satu mata pelgjaran sgja, akan tetapi
dilakukan secara bersamaan dengan jadwal yang sama pula. Ujian
semester ini dilakukan sebagai bentuk uji coba kemampuan secara
menyeluruh.

Miftahul Djannah yang menyatakan bahwa;

“Model pembelgaran Attention, Relevance, Confidence, dan

Satisfaction setelah diberikan kepada siswa juga akan dievaluasi

ditengah semester. Evaluas ditiap-tigp semester menjadi satu

keharusan yang perlu dilakukan oleh setigp guru mengingat nila-

nilainya nanti akan di laporkan kepada orang tua sebagai informasi
tentang hasil belajar putra putrinya selam satu semester.”**3

Ohservasi, Jember 10Pebruari 2020
120hservasi, Jember 13Pebruari 2020
Miftahul Djannah, Wawncara, Jember 3Pebruari 2020
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Dari paparan data diatas, dapat disimpulkan bahwa evaluas pada
tigp semester dilakukan sekaligus sebagai bentuk pertanggungjawaban
institusi kepada para wali murid atau orang tua siswa MTs Negeri 9
Jember. Terkait dengan pemaparan data di atas, Penerapan Model
Pembelgaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
Untuk Mengembangkan Hasil Belgjar Mata Pelgjaran Figih Siswa Kelas
VIl di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember dilakukan dengan beberapa
cara diantaranya adalah; 1) Penilaian harian, 2). Penilaian Tengah
Semeter, 3). Penilaian Akhir Semester

B. Temuan Data

Pada temuan data hasil wawancara, observasi dan dokumentas diatas,
terdapat beberapa temuan penelitian di MTs Negeri 9 Jember, berikut matrik
temuan data tentang Model Pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence,
Dan Satisfaction Untuk Mengembangkan Hasil Belgjar Mata Pelgjaran Figih
SiswaKelas VIl di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember.

Berikut ini peneliti paparkan matrik temuan data tentang Penerapan
Model Pembelgjaran Attention, Relevance, Confidence, Dan Satisfaction
untuk Mengembangkan Hasil Belgar Mata Pelgjaran Figih Siswa Kelas VI

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember.
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Tabel 4.2

Hasil Temuan Pendlitian

Model Pembelgaran
Attention, Relevance,
Confidence, untuk
Meningkatkan Hasi

No Fokus Penedlitian Temuan Data

1. | Bagamana a. Guru menyiapkan perangkat
Perencanaan Model pembel gjaran.

Pembel gjaran b. Guru melakukan konsultasi dengan waka
Attention, Relevance, kurikulum tentang perangkat
Confidence, Dan pembelgjaran yang di siapkan
Satisfactionuntuk c. Pihak madrasah melakukan pertemuan di
Meningkatkan Hasl| awal tahun untuk membahas persiapan
Belgar Mata Pelgjaran perangkat pembelgjaran

Figih SiswaKelas VI

di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 9

Jember?

2. | Bagamana Sebelum Pembel gjaran ARCS
Pel aksanaan Model (Attention, Relevance, Confidence, dan
Pembelgjaran Satisfaction) d mula, guru
Attention, Relevance, memberikan rangsangan terlebih dahulu
Confidence, Dan dengan memusatkan perhatian peserta
Satisfaction untuk didik.

Meningkatkan Hasl| . Setelah itu, guru menyampaikan

Belgar Mata Pelgjaran kompetensi yang dicapain, tujuan dan

Figih SiswaKelas VI manfaat pembelgjaran.

di Madrasah . Guru menyampaikan materi

Tsanawiyah Negeri 9 pembelgaran.

Jember ? . Guru menggunakan contoh-contoh
yang konkrit.

. Guru memberi bimbingan belgjar

kepada peserta didik.
Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk berpartisipasi dalam
pembelgaran  seperti  mengajukan
pertanyaan.

. Guru memberi umpan balik kepada
peserta didik untuk menguatkan
pemahaman peserta didik terhadap
materi yang disajikan.

. Menyimpulkan setigpmateri yang telah
disampaikan di akhir pembelgjaran.

3. | BagamanaEvaluas Penilaian harian untuk mengetahui

sgjauh mana pemahaman siswa setelah
diterapkan Model Pembelgjaran
Attention, Relevance, Confidence, Dan
Satisfaction
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Belgar Mata Pelgjaran
Figih SiswaKelas VIl
di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 9
Jember?

. Penilaian Tengah Semeter, secara

berkala guru dituntut untuk mengetahui
sgjauh mana siswa dapat mengerti dan
memahami mata pegjaaran figh melalui
Model Pembelgjaran Attention,

Relevance, Confidence, Dan
Satisfaction

Penilaian Akhir Semester , ujian untuk
mengetahui secara keseluruhan

pelgaran yang telah disampaikan oleh
guru bailk yang menggunakan Model
Pembelgaran Attention, Relevance,
Confidence, Dan Satisfaction dalam
prakteknya.




BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana telah diuraikan pada bab 1V,
maka pada bab ini akan dibahas tiga hal, yaitu: Pertama, Perencanaan ARCS
dalam mengembangkan Hasil Belgjar siswa pada Mata Pelgjaran Figih Kelas V11
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember. Kedua, Pelaksanaan ARCS dalam
mengembangkan Hasil Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember?. Ketiga, Evaluas ARCS daam
mengembangkan Hasil Belgar siswa pada Mata Pelgaran Figih Kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember.

A. Perencanaan Pembelajaran ARCS dalam mengembangkan Hasil Beajar
siswa pada Mata Pelajaran Figih Kelas VIl di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 9 Jember.

Kepala sekolah/madrasah sebagai menager pendidikan bertanggung
jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan penggaran
disekolahnya. Oleh karena itu untuk dapat mengembangkan keterampilannya
dengan balk, kepala sekolah hendaknya dapat memahami, menguasai dan
mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan tugasnya
sebagal pimpinan suatu lembaga pendidikan.

1. Guru Menyiapkan Perangkat Pembelajaran
Sdlah satu pembelgaran yang menjadikan siswa sebaga pusat
pembelgjaran adalah pembelgaran berbasis proyek. Pembelgjaran berbasis

proyek merupakan pembelgaran yang mengarahkan siswa untuk membuat

94
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rancangan, merencanakan dan melaksanakan proyek dan hasilnya berupa
produk atau jasa yang akan dipamerkan pada public.**

Pembelgjaran berbasis proyek dapat menstimulasi motivasi, proses,
dan meningkatkan prestasi belgjar siswa dengan menggunakan masalah-

masalah yang berkaitan dengan kondisi yang sebenarnya.'*®

Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelgjaran berbasis
proyek memiliki hubungan yang sangat erat antara pembelgjaran di sekolah
yang menggunakan pembelgaran berbasis proyek dengan kehidupan

nyata. !¢

Disebutkan pula bahwa pembel gjaran berbasis proyek menawarkan
carakreatif dan efektif untuk tujuan pembelajaran.'*’

Keberhasilan pembelgaran antara lain sangat ditentukan oleh peran
guru dalam menyusun perencanaan pembelgaran. Salah satu proses
perencanaan pembelgaran yang berhubungan langsung dengan proses
pembelgjaran yang akan dijalankan guru diwujudkan dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 disebutkan bahwa, setiap pendidik pada satuan pendidikan

berkewagiiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar

pembelgaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,

114 patton, Alec. Work That Matters: The Teacher's Guide to Project-based Learning, (San Diego:
High Tech High and Learning Futures. 2013), 13

115 Rais. Pengembangan Model Project Based Learning: Suatu Upaya Meningkatkan Kecakapan
Akademik Mahasiswa Jurusan Teknik Mesin UNM. (Laporan Pendlitian Tahun | DP2M
DIKTILEMLIT UNM. 2009), 2

18 Gilbahar Y, dan Tinmaz H. 2006. Implementing Project-Based Learning And E-Portfolio
Assessment In an Undergraduate Course. (Journal of Research on Technology in Education.
Volume 38, 2006), 319.

117 Sema, Umit, dan Erdogan. The Effect of Project Based Learning on Science Undergraduates’
Learning of Electricity, Attitude towards Physics and Scientific Process Skills. (International
Online Journal of Educational Sciences. 2009), 105
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menantang, efisien, memotivasi siswa untuk berpartisipas aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
siswa'*® Kewsjiban guru untuk menyusun RPP mengisyaratkan pentingnya
kemampuan guru dalam penyusunan RPP yang benar, karena akan
berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelgjaran yang benar dan tepat,
dalam rangka pencapaian tujuan pembelgaran sesuai dengan kurikulum
yang telah digariskan. Guru sangat diharapkan dapat menyusun sendiri RPP
yang akan digunakannya dalam pembelgaran, karena guru sendiri yang
mengetahui bagaimana kapasitas kemampuannya dalam penguasaan model
pembelgaran serta dat dan media pembelgjaran, juga situasi siswa yang
akan dihadapinya dan lingkungan serta fasilitas pembelgjaran tempat guru
tersebut akan melaksanakan pembel gjaran.

Fenomena yang berkembang menunjukkan bahwa, masih ada guru
yang belum mampu dan mau membuat/menyusun RPP dengan benar. Dari
observas awal yang dilakukan pada beberapa madrasah serta pengalaman
penulis yang masih aktif dalam memberi pelatihan perangkat pembelajaran,
masih ditemui guru yang belum mampu membuat RPP secara benar.
Demikian juga berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya tentang
kompetenss guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran
(RPP), seperti yang dilakukan oleh Surgji, Wamugi dan Nurhamidi, yang

menemukan bahwa, masih banyak guru yang belum mampu menyusun

18 permndikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah,
hal. 5
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perangkat pembelgaran sendiri, kebanyakan bersikap pragmatis,
diantaranya dengan mengkopi rencana pelaksanaan pembelgaran yang
sudah jadi. Masih sangat banyak kekeliruan yang terjadi pada rencana
pel aksanaan pembelgjaran yang digunakan guru, yang berpengaruh terhadap
proses dan orientasi pembelgjaran.™® Mengkopi artinya menjiplak RPP yang
telah ada, untuk digunakan sendiri, sehingga ada sebagian komponen RPP
yang tidak dipahami, karena tidak/kurang sesuai dengan situasi dan kondisi
kompetensi guru itu sendiri dan lingkungan pembelgaran yang dikelolanya.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Arum Mawar Kinarsih juga
mengungkapkan temuan yang sama bahwa dalam penyusunan perangkat
pembelgjaran, masih ada guru yang hanya menduplikasi RPP buatan orang
lain, guru kesulitan dalam menentukan aokas waktu, indikator serta
metode pembelgaran. Guru kesulitan dalam menggunakan media
pembelgaran serta kesulitan dalam menyusun dan melakukan analisis
penilaian.**® Kesulitan guru dalam mengembangkan komponen-komponen
RPP disebabkan oleh karena guru tidak berusaha untuk mengembangkan
RPP sendiri sesuai dengan pemahamannya terhadap komponenkomponen
RPP. Penditian selanjutnya yang dilakukan oleh Khumyati yang
menemukan bahwa, kelemahan guru dalam menyusun RPP adalah tidak

sesuainya RPP dengan materi pelgjaran serta dalam pemilihan media. Untuk

19 | mam Suraji, Wamugi dan Aris Nurhamidi, Kemampuan Guru M| yang Bersertifikat Pendidik
dalam Menyusun Rencana Pembelgjaran (Kasus Kota Pekalongan), Jurnal Penelitian, Val. 10, No.
1, Mei 2013.

120 Arum Mawar Kinarsih, Problema Gurudalam Penyusunan Perangkat Pembelgjaran di SD
Muhammadiyah 14 Surakarta, Artikel Publikasi, Prodi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2017.
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mengatasinya dapat dilakukan dengan kegiatan supervis Klinis. Supervisi
klinis dilaksanakan oleh kepala madrasah.’** Dalam hal ini, peran kepala
sekolah/madrasah sangat menentukan dalam upaya untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam penyusunan RPP. Imam Surgji dan kawan-kawan
juga mengemukakan hasil penelitiannya bahwa, masih ada guru yang
mengalami kesulitan dalam mengembangkan komponen-komponen RPP,
sehingga ada yang menempuh jalan pintas dengan menduplikasi RPP yang
sudah jadi, yang belum tentu sesuai dengan kompetensi guru itu sendiri,
karakteristik siswanya dan lingkungan belgjar tempat dia bertugas.
Akibatnya, kegiatan pembel ajaran belum bisa terlaksana dengan baik.
2. Guru meakukan konsultass dengan waka kurikulum tentang
perangkat pembelajaran yang disiapkan
Pendidikan bagi bangsa Indonesia merupakan hal yang sangat
penting sebagai bagian dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.
Meningkatnya kecerdasan akan lebih mendorong tercapainya peningkatan
kemampuan rakyat demi tercapainya kemanusiaan yang beradab dan
keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia. Sekolah perlu menciptakan
strategi yang kreatif dan inovatif dalam mengembangkan pendidikan, untuk
menciptakan dan meningkatkan kemanfaatan nilai-nilai bagi masyarakat ,
Kreativitas dan inovas yang ditonjolkan dalam pendidikan di sekolah harus

berorientas pada inovasi sosial sehingga anak memiliki orientasi untuk

121 K humyati, Peningkatan kemampuan Guru dalam Penyusunan RPP Melalui Kegiatan Supervisi
Klinis di MI Nurul Ulum Kesuben Tegal TP.2015/2016, Diaektika Jurnal PGSD, Vol. 7, No. 1, 2
017.
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menghasilkan hal-hal yang bermanfaat bagi masyarakat.’* Kreativitas yang
digali dari siswa akan menumbuhkan nilai positif dalam pembelgjaran,
selain siswa menghasilkan hal yang bermanfaat bagi masyarakat, siswa juga
dituntut menjadi seorang yang mampu menemukan hal baru dan
menciptakan suatu yang bermanfaat bagi pembel gjarannya.

Interaksi yang terjadi antara tiga komponen penting dalam proses
pendidikan yaitu guru, orang tua dan anak, menjadi fokus dalam tulisan ini,
di mana ketiga komponen tersebut saling berinteraksi dalam proses belgjar
mengajar sehingga membentuk lingkungan pendidikan yang baik. Tujuan
dalam penulisan ini adalah untuk memetakan bagaimana guru melakukan
pendekatan melalui komunikasi dalam mengajar, menganalisis bagaimana
guru berinteraksi dengan anak-anak di sekolah, dan memetakan bagaimana
guru berkomunikasi untuk mendorong keterlibatan orang tua siswa dalam
proses belgjar di sekolah.

Lingkungan pendidikan yang baik melibatkan berbaga pihak dalam
proses belgarnya. Guru, siswa dan orang tua adalah komponen utama yang
terlibat dalam proses belgar mengagjar, interaksi yang baik antara tiga
komponen tersebut dapat mendukung hasil belgar yang optimal. Guru dan
siswa merupakan komponen yang utama dalam proses belgar yang terjadi
di berbagai sekolah pada umumnya. Namun seiring dengan makin
kompleksnya permasalahan dalam dunia pendidikan, peran orang tua

menjadi penting. Melibatkan orang tua siswa dalam proses belgar di

122 Nauta, F., Jong, J. de, & Cels, S. Agents of change: strategy and tactics for social innovation,
(Virginia: Brookings Institution Press, 2012), 34
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sekolah memang tidak mudah. Memerlukan pengaturan, motivasi dan porsi
serta peran yang tepat sehingga tidak tumpang tindih dengan peran guru
serta pihak lain di sekolah. Untuk mendapatkan hasil yang optimal,
keterlibatan komponen-komponen utama dalam pendidikan yaitu guru,
orang tua dan anak di sekolah harus dikelola dengan baik.'?®

Guru adalah motor dalam menggerakkan pendidikan di sekolah.
Sebagai motor sekaligus komunikator guru berinteraksi dengan berbagai
komponen pendidikan, diantaranya anak, orang tua dan guru lain. Guru dan
siswa merupakan bagian dari sistem pendidikan yang membutuhkan
interaksi yang tinggi. Oleh karena itu, guru dan siswa perlu menjain
komunikasi positif, guru harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang
efektif dengan siswa dan orang tua (Astiti, Suminar, & Rahmat, 2018).

Komunikas antar guru dapat mengoptimalkan interaks antara
berbagai komponen pendidikan sehingga tercipta kebersamaan dalam proses
belajar mengagjar untuk mencapai hasil yang maksimal. Namun dalam
kenyataan di lapangan seringkali ditemukan kendala dalam komunikasi.
Membuat program yang melibatkan guru, anak dan orang tua memiliki
tingkat kerumitan yang tinggi terutama ketika menghadirkan orang tua
dalam kegiatan belgjar. Karenanya pihak sekolah, terutama guru perlu
membangun komunikasi dengan orang tua sehingga orang tua terlibat

langsung dalam proses belgjar tidak hanya sebagai pengamat saja.

12 Chandran, R., & Ariffin, M. Y. M. Beyond arbitrary labels: under standing ethnic identity
development among chindians (SEARCH: The Journal of the South East Asia Research Centre for
Communications and Humanities, 2015) 1-17
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Membangun pola komunikasi dan konsultasi dengan sesama guru
harus dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan nyaman dapat
dilakukan dengan proses komunikasi yang mudah melalui berbagar media
komunikasi, tidak hanya melalui proses komunikas tatap muka, namun
melalui media juga menjadi salah satu sarana yang tepat untuk
menumbuhkan komunikasi yang efektif.

. Pihak madrasah melakukan pertemuan di awal tahun untuk
membahas per siapan perangkat pembelajaran

Penyusunan perencanaan pengelolaan madrasah di MTs Negeri 9
Jember disusun pada awal tahun pelgaran, dengan mengadakan rapat yang
diikuti oleh kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, komite sekolah,
dan karyawan. Dalam rapat ini yang dibahas adalah seluruh program
sekolah kedepannya, diantaranya adalah tentang pengelolaan terkait dengan
delapan standar pendidikan. Dalam rapat perencanaan pengelolaan tersebut
kepala madrasah melibatkan seluruh guru, waka, dan komite madrasah.

Madrasah pada hakekatnya terdiri dari struktur tenaga pendidik dan
kependidikan, di mana setiap tenaga pendidik dan kependidikan memiliki
spesifikas tugas-tugas yang menuntut kompetensi pelakunya, dukungan
fasilitas yang tepat dan memadai, dan kondisi yang kondusif bagi
terlaksananya tugas-tugas tenaga pendidik dan kependidikanan itu.
Spesifikas tugas-tugas sekolah menggambarkan spesifikas kemampuan

tenaga pendidik dan kependidikan yang mendukung pelaksanaan
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tugas/tenaga pendidik dan kependidikan itu. Analisis seperti nini disebut

analisis tenaga pendidik dan kependidikanan (job analysis).***

Berdasarkan pada pemaparan data temuan sekaligus pemaduan
dengan teori, dapat diambil benang merah bahwa setiap lembaga
pendidikan baik forma maupun non forma harus melakukan langkah
sistemik berupa perencanaan terkait dengan program sekolah atau
madrasah. Mengingat lembaga pendidikan merupakan badan yang berciri
khas organisasi yang sistematis dalam lembaga persekol ahan.

B. Pelaksanaan Pembelajaran ARCS dalam Mengembangkan Hasil Belajar
siswa pada Mata Pelajaran Figih Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 9 Jember

Berkembangnya suatu proses belgar mengajar pada sebuah lembaga
pendidikan, mutu pendidikan semakin ditingkatkan. Salah satu diantaranya
adalah dengan semakin berkembangnya model pembelgaran yang digunakan
oleh guru terhadap siswa. Penggunaan model pembelgaran yang inovatif akan
semakin meningkatkan kualitas belgjar siswa. Dalam konsep mutu yang lebih
luas, mutu pendidikan mempunyai makna sebagai suatu kadar proses dan hasil
pendidikan secara keseluruhan yang ditetapkan sesuai dengan pendekatan dan
kriteria tertentu. Dalam konteks penerapan model pembelgjaran di MTs Negeri

9 Jember telah menerapkan model pembelgaran ARCS (Attention, Relevance,

Confidence, dan Satisfaction) dilakukan oleh guru mata pelgjaran Figih. Dalam

124 Surya Dharma, Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
(Jakarta: Direktur Tenaga Kependidikan, 2008), 6
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aktivitas guru mata pelgaran figih memberikan rangsangan kepada siswa untuk
melihat dayaingat dan daya tangkap siswa.
1. Pelaksanaan Model Pembelajaran ARCS Mata Pelajaran Figih pada
Komponen Attention
Dalam penerapan model pembelgaran ARCS, kegiatan awa dalam
proses pembelgjaran yang dilakukan oleh guru adalah mengucapkan salam
dan membuka pembelgjaran dengan bacaan basmalah, serta memeriksa
kehadiran siswa. Kemudian mengadakan apersepsi yaitu dengan
mendiskusikan materi yang telah dipelgjari sebelumnya dengan mengaitkan
materi yang akan dipelgari. Guru juga menjelaskan kompetensi yang akan
dicapai, serta tujuan dan manfaat mempelgari materi salat jamak dan
gashar dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menarik perhatian siswa dengan
cara mengulang kembali pelgjaran atau materi yang telah dipelgjari siswa
dan mengaitkan menjelaskan tujuan dan manfaat pembelgaran tentang
salat jamak dan gashar. Untuk menarik perhatian siswa, guru memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan materi sebelumnya sehingga dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi salat jamak dan
gashar. Dari hasil percakapan di atas, menunjukkan bahwa yang dilakukan
oleh guru tersebut merupakan penerapan dari Attention. Menurut Jamil

langkah pembelgjaran yang dilakukan oleh guru mengenai menimbulkan



104

dan memusatkan perhatian siswa ini merupakan penerapan dari komponen
Attention. %

Kegiatan attention dalam proses pembelgjaran sangat diperlukan agar
siswa dapat memusatkan perhatiannya terhadap materi pembelgaran yang
disampaikan. Hal ini sgalan denga teori yang mengatakan bahwa model
pembelgaran ARCS adalah suatu bentuk pembelgjaran yang lebih
mementingkan perhatian terhadap siswa, menyesuaikan materi
pembelgaran dengan pengalaman belgar siswa baik dirumah maupun
lingkungan sekitar rumah, menciptakan rasa percaya diri dalam diri siswa,
dan menimbulkan rasa puas dalam diri siswa tersebut untuk belgjar yang
rgjin.*?

Model ARCS menurut Keller (Suzuki, Nishibuchi, Yamamoto dan
Keller, 2004), tujuan model ARCS adalah membuat petunjuk bagi siswa
untuk lebih tertarik dalam kegiatan pembelajaran. Pemberian petunjuk yang
menarik diharapkan dapat mempengaruhi motivasi belgjar, sehingga tujuan

pembelgjaran dapat tercapai.*”’

Pembelgjaran yang menarik dapat
memusatkan perhatian siswa terhadap materi yang akan dipelgari sehingga

dapat meningkatkan minat belgjar siswa.

125 Jamil,“Optimalisas Moderl ARCS dalam Pembelajaran Saintifik Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik pada Peminatan Mata Pelajaran Geografi di Kelas Matematika
Ilmu Alam””,Indoneisan Jurnal of Science Education,Vol.1 No.1(tahun 2019), 5

126 Ni Luh Widya Restuti, “Pengaruh Model PembelajaranARCS Terhadap Hasil Belajar
IPASiswa Kelas VI SDN 11 Sesetan Tahun Pelajaran 2014/2015”,Jurna PGSD Universitas
Ganesa,Vol.3 No.4. (tahun 2015), 3-6

127 syzuki, K., Nishibuchi, A., Yamamoto, M., & Keller, JM. Development and Evaluation of
Website to Check Instructional Design Based on the ARCS Motivation Model. Ministry of
Education, Culture, Sport, Science and Technology ( Grants-in-Aid for Scientific Research,2004),
2
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Komponen attention sangat diperlukan dalam proses pembelgaran.
Attention menurut Keller menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelgaran
minat/perhatian tidak hanya harus dibangkitkan melainkan juga harus
dipelihara selama kegiatan pembelgjaran berlangsung. Pengagjar harus
memperhatikan berbagai bentuk dan memfokuskan pada minat/perhatian
dalam kegiatan pembelgjaran.*?®

Dengan demikian, komponen attention dapat diterapkan oleh guru
melalui pemberian pertanyaan yang berdasarkan pada pengalaman siswa
terhadap materi yang telah diterima sebelumnya dan dikaitkan dengan
materi yang akan disampaikan. Sehingga dapat memusatkan perhatian
siswa pada proses pembel gjaran.

2. Pelaksanaan Model Pembelajaran ARCS Mata Pelajaran Figih pada
Komponen Relevance

Dalam penerapan model pembelgaran ARCS, kegiatan pembelgaran
selanjutnya adalah kegiatan inti yaitu guru mengadakan kegiatan literasi.
Dalam kegiatan literasi ini, guru memberikan materi melalui audio-visual
berupa video tentang salat jamak dan gashar. Kemudian siswa menyimak
video tentang salat jamak dan gashar, serta diberi kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang belum dipahami oleh siswa. Dilanjutkan
dengan Critical Thinking, siswa diberikan kesempatan untuk memberi
umpan balik berupa gagasan mengenai isi video tersebut. Kemudian guru

mengajak siswa untuk mengumpulkan informasi tentang salat jamak dan

128 Keller, J. M., & Kopp, T. W.. Application of the ARCS model of motivational design. In C. M.
Reigeluth (Ed.), Instructional theoriesin action: Lessonsiillustrating selected theories and models.
Hillsdale, (NJ: Lawrence Earlbaum Associates, 1987), 78
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gashar. Kemudian guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa
kelompok untuk mengadakan kerjasama dan mendiskusikan materi tentang
salat jamak dan gashar. Hal ini merupakan penerapan model pembelgjaran
Attention, Relevance, Confidence dan Satisfaction yaitu komponen
Relevance. Menurut Jamil, guru menjelaskan tujuan, manfaat, dan
kompetens yang akan dicapai, serta menjelaskan materi secara terperinci
dan mengaitkan materi dengan contoh yang konkrit merupakan penerapan
dari komponen relevance. **°

Pembelgjaran yang dikembangkan atas dasar ARCS ini dapat
meningkatkan perhatian siswa selama pembelgaran, mengembangkan
relevans dengan kebutuhan siswa, membuat harapan positif untuk sukses
dan memiliki kepuasan dalam keberhasilan.** Relevansi yang terjadi
selama proses pembelgaran dapat memudahkan siswa dalam memahami
materi yang disampaikan dan dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga guru dapat menghasilkan pembelgjaran yang bermakna.

Proses pembelgjaran yang bermakna diperkuat oleh Keller yang
mengemukakan bahwa siswa merasa kegiatan pembelgaran yang mereka
ikuti memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka.
Siswa akan terdorong mempelagjari sesuatu jika apa yang akan dipelgari

ada relevansinya dengan kehidupan mereka dan memiliki tujuan yang

129 Jamil,“Optimalisasi Moderl ARCS dalam Pembelajaran Saintifik Untuk Meningkatkan
Motivas Belajar Peserta Didik pada Peminatan Mata Pelajaran Geografi di Kelas Matematika
Il'mu Alan””,Indoneisan Jurnal of Science Education,Vol.1 No.1(tahun 2019), 5

130 Colakoglu, O.M & Akdemir, O. (2010). Motivational Measure Of The Instruction Compared:
Instruction Based On The ARCS Motivation Theory V.S, Traditional Instruction in Blended
Courses....,194
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jelas.®! Kegiatan pembelgjaran yang menerapkan komponen relevansi ini
dapat dilakukan dengan pemberian contoh yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, komponen relevance dapat diterapkan guru melalui
proses pembelgjaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang akan
disampaikan agar pembelgjaran menjadi lebih bermakna.

3. Pelaksanaan Model Pembelajaran ARCS Mata Pelajaran Figih pada
Komponen Confidence

Dalam penerapan model pembelgjaran ARCS, guru mengarahkan
siswa untuk menyimak apa yang disampaikan kelompok penyaji agar
siswa dapat memahami materi yang disampaikan penyagji. Untuk
meningkatkan pemahaman siswa daam memahami materi yang
disampaikan, maka guru mengajak siswa untuk mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi salat jamak dan gashar. Setelah itu, guru
memberikan kesempatan kepada penyaji untuk menanggapi atau
menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Menurut Jamil, Langkah guru
dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelgjaran serta mengemukakan gagasannya merupakan penerapan dari

komponen confidence, *?

131 Keller, J. M.. Development and use of the ARCS model of motivational design. Journa of
Instructional Development, (1987) 10(3), 2-9.

132 Jamil,“Optimalisasi Moderl ARCS dalam Pembelajaran Saintifik Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik pada Peminatan Mata Pelajaran Geografi di Kelas Matematika
Ilmu Alam”,Indoneisan Jurnal of Science Education,Vol.1 No.1(tahun 2019), 5
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Untuk menguatkan pemahaman siswa, maka guru memberi penguatan
terhadap argumen yang disampaikan oleh kelompok penyaji. Dalam hal
ini, guru menerapkan dua aspek dalam penerapan model pembelgaran
Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction yaitu guru
membimbing belgjar dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam proses pembelgaran. Pada aspek guru membimbing
belgjar, komponen yang diterapkan adalah Relevance. Pada aspek guru
memberi  kesempatan siswa untuk berpartisipasi dalam proses
pembel gjaran, komponen yang diterapkan adalah Confidence.

Model pembelgjaran ARCS adalah suatu bentuk pembelgaran yang
mengutamakan perhatian terhadap siswa, menyesuaikan materi
pembelgaran dengan pengalaman belgar siswa baik dirumah maupun
lingkunga sekitar rumah, menciptakan rasa percaya diri dalam diri siswa,
dan menimbulkan rasa puas dalam diri siswa tersebut untuk belgjar yang
rgin.**® Dalam menciptakan rasa percaya diri siswa, guru dapat
mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menyampaikan
gagasannya. Selain itu, guru juga dapat memberikan umpan balik
konstruktif selama pembelgjaran, agar siswa dapat mengetahui sejauh
mana pemahaman dan prestasi belgjar mereka. ***

Menurut Gagne dan Driscool mengemukakan bahwa sikap percaya diri

yang dimiliki sesorang cenderung akan mempengaruhi kinerja orang

133 Robert M Gagne. Prinsip-prinsip Belajar untuk Pengajaran. Terjemahan Abdillah Hanafi dan
Abdul Manan. Essential of Learning for Instruction (Surabaya: Usaha Nasional Offset Printing.
1988), 202

34 Eveline Siregar, Ibid.. him 53.
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tersebut sehingga dapat berpengaruh pada keberhasilan kinerja yang
dicapainya.'®

Dengan demikian, komponen confidence dapat diterapkan oleh guru
melalui pemberian umpan balik terhadap siswa sehingga dapat
menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan gagasannya.

4. Pelaksanaan Model Pembelajaran ARCS Mata Pelajaran Figih pada
Komponen Satisfaction
Dalam penergpan model pembelgaran ARCS pada komponen
satifaction, guru memberi umpan balik kepada peserta didik melalui
pertanyaan mendalam, sehingga diharapkan dapat merangsang pola
berfikir peserta didik dalam memahami materi salat jamak dan gashar. Hal
ini dapat menguatkan pemahaman siswa mengenai materi salat jamak dan
gashar. Dalam hal ini komponen yang diterapkan adalah Satisfaction.

Pada akhir pembelgjaran, guru menugaskan peserta didik untuk
membuat kesimpulan terhadap hasil pembelgaran. Setelah itu, guru
mengadakan refleksi dan umpan balik terhadap hasil pembelajaran.
Kegiatan diakhiri dengan berdoa dan mengucapkan salam. Dalam hal ini
komponen yang diterapkan dalam Attention, Relavance, Confidence, dan
Satifaction adalah komponen Satifaction. Pembuatan kessimpulan di akhir
pembelgjarn ini dapat meningkatkan rasa kepuasan siswa terhadap hasil
pembelgjaran, sehingga siswa dapat memahami isi keseluruhan dari proses

pembelgjaran tersebut. Menurut Jamil, langkah guru dalam memberi

135 Gagne, R. The Condition Of Learning. New York: Holt, (Rinehart & Winston.1988), 70
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umpan balik yang dapat merangsang pola berfikir siswa serta pemberian
penugasan dalam menyimpulkan materi secara keseluruhan ini dapat
menimbulkan rasa puas terhadap siswa merupakan penerapan dari
satisfaction. **

Rasa puas siswa dalam mencapai hasil pembelgjaran tersebut sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Molaee dan Dortg] yang menyatakan
bahwa model ARCS adalah hasil dari studi literatur penelitian tentang
motivasi dan juga praktek sukses dan telah divalidasi melalui beberapa
studi, tujuan dari model ini adalah membantu siswa untuk mendapatkan
rasa puas agar siswaterdorong untuk selalu belgjar.**

Pembelgaran yang dikembangkan atas dasar ARCS dapat
meningkatkan perhatian siswa selama pembelgaran, mengembangkan
relevans dengan kebutuhan siswa, membuat harapan positif untuk sukses
dan memiliki kepuasan dalam keberhasilan."*®* Kepuasan keberhasilan
yang dicapai oleh siswa tersebut dikarenakan peran aktif guru dalam
menerapkan model pembelgaran ARCS.

Peserta didik yang telah berhasil mengerjakan atau mencapai sesuatu
merasa bangga/puas atas keberhasilan tersebut. Keberhasilan dan

kebanggan itu menjadi penguat bagi siswa tersebut untuk mencapai

136 Jamil,“Optimalisasi Moderl ARCS dalam Pembelajaran Saintifik Untuk Meningkatkan
Motivas Belajar Peserta Didik pada Peminatan Mata Pelajaran Geografi di Kelas Matematika
Il'mu Alam””,Indoneisan Jurnal of Science Education,Vol.1 No.1(tahun 2019), 5

137 7. Molaee, & Dortgj, F. Improving L2 Learning: An ARCS InstructionalMotivational
Approach. Procedia: Social & Behavioral Science.(Pp 2) 2014), 49

138 Colakoglu, O.M & Akdemir, O. (2010). Motivational Measure Of The Instruction Compared:
Instruction Based On The ARCS Motivation Theory V.S, Traditional Instruction in Blended
Courses....,194
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keberhasilan berikutnya'® Dengan menerapkan komponen satisfaction,
siswa dapat mencapai keberhasilan dalam proses pembelgjaran sehingga
menimbulkan rasa bangga atau puas atas keberhasilan tersebut.

Dengan demikian, komponen satisfaction dapat diterapkan oleh guru
melalui pemberian penugasan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil
pembelgjaran secara keseluruhan, sehingga siswa dapat memahami secara

mendalam isi dari materi yang disampaikan.

C. Evaluas Pembelajaran ARCS dalam mengembangkan Hasil Belgjar siswa

pada Mata Pelajaran Figih Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9

Jember.

Sebagai lembaga pendidikan yang berkarakterkan Islam, MTs Negeri 9

Jember dalam proses belgjar mengagjar melakukan pengevaluasian pada akhir

pelgaran. Evaluas dilakukan kepada siswa sebagai bentuk untuk mengetahui

kemampuan siswa selama berproses menerima pelgaran. Evaluas yang

dilakukan oleh guru MTs Negeri 9 Jember dalam Penerapan Model

Pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction).

Sesual dengan paparan paratokoh berikut ini.

1

Evaluas dilakukan oleh kepala Madrasah

Pophan berpendapat evaluasi sebagai informasi yang digunakan
untuk mempertimbangkan keputusan dalam penilaian prestasi.'°
Sedangkan Amri, menjelaskan evaluasi dapat juga diartikan sebagai suatu

proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang

139 Gagne, R. The Condition Of Learning. New York: Holt, (Rinehart & Winston.1988), 70
0 James W Pophan. Educational Evaluation (Prentice Hall Inc. New Jersey. 1987), 9
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sangat diperlukan untuk membuat alternatif-aiternatif keputusan.***
Evaluas dapat digunakan untuk memeriksa tingkat keberhasilan program
berkaitan dengan lingkungan program dan suatu judgement, apakah
kegiatan diteruskan, ditunda, ditingkatkan, dilembagakan, diterima, atau
ditolak. Keputusan-keputusan yang diambil dijadikan sebagai indikator-
indikator asasmen kinerja pada setigp tahapan evaluas dalam tiga
katagori, yaitu: rendah, moderat, dan tinggi. Macam-macam model
evaluasi, seperti Goal Oriented Evaluation Model, Goal Free Evaluation
Model, Formatif-Summatif Evaluation Model, CIPP Model, dan
sebagainya. (Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Jabar Model evaluasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah evaluas model CIPP (Context
Input Process dan Product).**

Dalam upaya mewujudkan sekolah yang mampu membentuk insan
Indonesia yang cerdas dan kompetitlf, kepala sekolah sebagai pimpinan di
sekolah merupakan faktor penyumbang keberhasilan upaya penguatan tata
kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik. Keberhasilan kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tidak terlepas dari
kompetensi dan kemampuannya menjaankan tugas, peran, dan fungsinya
sebagal pimpinan.

Lingkungan pembelgaran yang kondusif di sebuah sekolah, sangat

dipengaruhi oleh mangemen sekolah. Kepala sekolah memang bukan

¥ Sofan Amri. Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Prestas
Pustakaraya. Jakarta. 2013), 217

Y2 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Jabar. Evaluasi Program Pendidikan (Bina Aksara.
Jakarta. 2009), 45
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satu-satunya faktor, karena peran guru dan tenaga kependidikan lainnya
juga sama pentingnya. Namun, dalam kaitannya dengan manajemen
sekolah, kepala sekolah adalah indikator kuat dalam mangjemen sekolah.
Oleh sebab itu, para calon kepala sekolah harus disigpkan sebaik mungkin
agar dapat mengelola unit kerjanya secara kreatif dan produktif.**?

Sebagaimana tercantum dalam Permen diknas No. 13 Tahun 2007
dinyatakan bahwa seorang kepala sekolah/madrasah diharapkan memiliki
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial.
Pada kenyataannya, tidak semua kepala sekolah/ madrasah menguasai
seluruh kompetensi secara utuh. Terdapat kecenderungan kepala sekolah
hanya menguasai beberapa kompetens sgja.

Berdasarkan pada paparan di atas dapat ditarik benag mirah bahwa
dalam proses pembelgaran perlu adanya evaluasi terhadap materi yang
telah diberikan didalam kelas, sebagai bentuk pengukuran terhadap
kemampuan siswa dalam menerima ilmu yang telah didapat dari seorang
guru. Dengan adanya evaluasi tersebut guru akan dapat mengetahui
kemampuan siswa baik secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Menurut Muhaimin,*** “evaluasi bertujuan untuk mengetahui

apakah program sekolah mencapai sasaran yang diharapkan. Evaluasi

menekankan pada aspek hasil (output). Konsekuensinya, evaluasi baru

3 Fitzpatrick, J.L., Sanders, J.R., & Worthen, B.R. Program Evaluation: Alternative Approaches
and Practical Guidelines, ( Boston: Pearson Education. 2004), 56

% Muhaimin. Manajemen Pendidikan Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/Madrasah (Jakarta: Kencana, 2010), 374
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dapat dilakukan jika program sekolah sudah berjalan dalam satu periode,
sesuai dengan tahapan sasaran yang dirancang”.
2. Ulangan Harian

Dalam kegiatan belgar mengajar, belgjar yang ditunjukkan oleh
perubahan tingkah laku diketahui dengan menggunakan alat ukur berupa
tes. Pemberian tes merupakan rangkaian kegiatan belgjar mengajar.
Pengukuran sebagai bagian integral dalam penggaran harus selalu ada
sgjak penggjaran dimulai sampai selesai.

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk
suatu tugas serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa sehingga
menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi siswa tersebut
yang dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh siswa lainnya*
Pada dasarnya pengukuran hasil belgjar berfungsi untuk melakukan seleksi
terhadap kecakapan, pengelompokan status individu dan prediks atas
perkembangan anak. Sesuai dengan prinsip pengukuran maka sarana atau
alat yangmudah digunakan serta sudah jelas penafsirannya adal ah tes.

Menurut webster collegiate dalam arikunto mengatakan bahwa:
“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan
untuk mengukur pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat dan
ketrampilan yang dimiliki oleh individu atau kelompok” Hal yang sama
dikemukakan pula oleh rusli bahwa: “Tes adalah seperangkat butir

pertanyaan yang dibuat untuk diberikan kepada siswa dengan syarat

¥ Muhammad Asdam, “Pengaruh Pemberian Evaluasi Ulangan Harian Terhadap Peningkatan
Motivas Belajar Bahasa Indonesia Pada Sswa Tingkat SMP Kabupaten Moros”, jurnal
pendidikan dan kebudayaan, No. 066, mei 2007, hal.454
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tertentu dan prosedur yang sistematis untuk mengobservas tingkah
laku™. 2

Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian
kompetensi siswa secara berkelanjutan dalam proses pembelgjaran, untuk
memantau kemajuan, melakukan perbaikan pembelgaran dan keberhasilan
belgjar siswa'*’ Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara
periodik untuk mengukur pencapaian kompetenss siswa setelah
menyel esaikan satu kompetensi dasar (KD) atau lebih.**® Setiap guru yang
melakukan ulangan harian dapat mengetahui atau menilai kemampuan
siswadari awal pembelajaran materi sampai akhir.

Zaina arifin mengemukakan bahwa ulangan harian merupakan
ulangan yang dilakukan secara periodik pada akhir pengembangan
kompetensi. Ulangan harian dapat digunakan untuk mengungkap
penguasaan pemahaman sampai dengan evauasi, dan untuk
mengungkapkan penguasaan pemakaian alat atau suatu prosedur.**

Tes ulangan harian dalam penelitian ini merupakan tes yang
dilaksanakan setiap selesai satu kompetensi dasar (KD) penyampaian
materi pelajaran. Tes ulangan harian diberikan untuk memantau kemajuan
belgjar siswa selama proses belgar menggar berlangsung dan untuk

memberikan balikan bagi penyempurnaan proses belgjar mengagar serta

8 Muhammad Asdam, “Pengaruh Pemberian Evaluasi Ulangan Harian Terhadap Peningkatan
Motivas Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Tingkat SMP Kabupaten Moros....,455

Y7'M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan...,45

%8 M. Yunan Yusuf, BSNP : Standar Penilaian..., hal. 14

19 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelgjaran..., Hal. 192
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untuk mengetahui  kelemahan-kelemahan yang memerlukan perbaikan
sehingga hasil belgjar mengajar menjadi lebih baik.

Tes ulangan harian pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk
memonitor kemaguan belgar siswa selama pembelgaran berlangsung
dalam dua pokok bahasan. bila masih ada materi pelgaran yang belum
dikuasai oleh siswa maka guru dapat mengetahui dimana letaknya
kemudian mengambil langkah-langkah untuk perbaikan materi pelgjaran
yang disgjikan. Dalam hal ini pemberian tes ditekankan pada pengukuran
penguasaan bahan yang direncanakan.

3. Penilaian Tengah Semeter

Proses penilaian pembelgjaran yang dilakukan tidak hanya semata-
mata untuk mengukur atau menilai hasil belgjar P siswa sgja, melainkan
ada juga faktor yang lain, yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan itu
sendiri. Menurut Nurgiantoro, penilaian merupakan suatu kegiatan yang
tidak mungkin dipisashkan dari kegiatan pembelgjaran secara umum.*
Merupakan suatu hal yang tidak mungkin jika ada kegiatan pembelgjaran
yang dilakukan seorang guru di kelas tanpa pernah diikuti suatu penilaian.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari penilaian pembelgjaran,
dapat dipergunakan sebagal salah satu sarana untuk menilai kualitas
pembelgaran yang dilakukan. Hasil penilaian pembelgjaran juga dapat
dimanfaatkan sebagai koreksi atau umpan balik kegiatan pembelgaran

yang selanjutnya. Dengan demikian guru bisa mengetahui langkah-

%0 Nurgiantoro, B. Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi (Y ogyakarta: BPFE-
Y ogyakarta.2013), 3
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langkah selanjutnya yang akan diterapkan maupun antisipasi dalam
pelaksanaan proses pembelgjaran. Kurang berhasilnya siswa mencapai
target yang telah ditentukan belum tentu kesalahan semata—mata berada
pada pihak siswa, mungkin justru pihak guru yang kurang benar dalam
mel aksanakan kegiatan pembel gjaran.

Jika siswa kurang berhasil mencapa target tertentu, hendaknya
guru juga melakukan koreksi, introspeks diri, mempertanyakan, dan
berusaha lebih baik lagi dalam kegiatan pembelgaran berikutnya.
Pelaksanaan penilaian pembelgjaran guru terhadap siswa yang dilakukan
secara benar sesuai dengan ketentuan prosedur penilaian akan menjamin
peningkatan kualitas pembelgaran. Karena dari data hasil penilaian
pembelgaran yang baik dan benar berguna untuk menyusun dan
mengembangkan program pembelgaran selanjutnya. Hal yang tidak
mungkin dalam membuat keputusan tentang pendidikan adalah tanpa
adanya data dari kegiatan penilaian atau evaluasi.™

Penilaian hasil pembelgaran merupakan bagian vital dari
keseluruhan proses kegiatan belgjar-mengagjar. Semua komponen sistem
pembelgaran saling mempengaruhi dan menentukan satu dengan yang
lain, sehingga jika semua komponen berjalan dengan baik, pasti akan
menghasilkan keluaran yang maksimal. Adanya umpan balik dari hasil
penilaian dapat dipandang sebagai peningkatan kualitas proses dan hasil

pembelgjaran yang diselenggarakan. Berdasarkan hasil kegiatan penilaian

51 Kunandar. 2014. Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Kurikulum
2013): suatu Pendekatan Praktis disertai dengan Contoh. (Jakarta: Rajawali Pers. 2014), 89
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sebelumnya kita akan mengetahui kompetensi apa yang sudah, kurang,
atau belum dikuasai siswa dan karenanya dapat dilakukan tindakan
selanjutnya yang sesuai.

Penilaian pembelgjaran ACSR merupakan penilaian pembelgaran
yang menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic assesment).
Penilaian otentik dilakukan secara menyeluruh terhadap aspek yang ada
didalam diri siswa. Hal yang mempengaruhi dalam pelaksanaan penilaian
pembelgaran ACSR adalah menekankan pada penilaian terhadap tiga
komponen pencapaian kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa. Tiga
komponen tersebut adalah kompetens sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang terdapat dalam Kompetensi Inti Kurikulum 2013.

. Ujian Semester

Pendidikan merupakan dasar yang penting bagi kemajuan sebuah
bangsa, karena dengan pendidikan sebuah bangsa akan mencapai
kemajuan, baik dalam pengembangan Sumber Daya Manusia maupun
pada pengelolaan Sumber Daya Alam. Pendidikan merupakan suatu sistem
yang terdiri dari beberapa komponen diantaranya komponen yang pertama
yaitu input, yang terdiri dari siswa dan guru sebagai pendidik. Komponen
kedua adalah proses yang dipengaruhi oleh lingkungan dan instrumen
pengajaran, komponen ketiga hasil, yaitu dampak dari interaksi antara
pendidik dengan siswa dan didukung oleh proses.

Mengenai dengan peningkatan kualitas pendidikan, berbagai upaya

telah dilakukan, antara lain peningkatan kualitas tenaga pengajar,
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melengkapi sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan alokasi dana
pendidikan serta pelaksanaan kegiatan evaluas pendidikan yang
berkesinambungan. Untuk mengetahui apakah program yang telah disusun
dan dilaksanakan telah berhasil atau tidak maka diperlukan evaluasi.

Keberhasilan maupun kegagalan belgar dapat diuji dalam
pencapaian tujuan belgjar yang dilihat melalui ujian. Keberhasilan siswa
sangat dipengaruhi oleh kesigpan yang dilakukan siswa untuk menghadapi
ujian. Siswa yang dapat mempersiapkan diri menghadapi ujian di sekolah
diperkirakan akan memperoleh hasil belgjar yang baik.

Kesigpan merupakan faktor utama yang harus dimiliki seseorang
dalam melakukan berbagai kegiatan atau aktivitas. Tanpa adanya kesiapan
yang matang, mustahil kiranya untuk dapat melakukan suatu kegiatan atau
aktivitas. Kesigpan yang dimaksud adalah kesigpan dari orang yang akan
mel akukan aktivitas.

Secara umum evaluasi bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu
program atau suatu kegiatan tertentu dapat mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Menurut Reece dan Walker (dalam Anurrahaman) terdapat
beberapa alasan mengapa evaluasi harus dilakukan yaitu memperkuat
kegiatan belgar, menguji pemahaman dan kemampuan siswa,
memeasttikan pengetahuan prasyarat yang sesuai, memotivasi Siswa,

memberi umpan balik bagi siswa dan guru, dan menilai kualitas belgjar.

152 Anurrahman. Belajar Dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta, 2010), 210
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Pembelgjaran sgarah sebagai sub sistem dari sistem kegiatan
pendidikan, merupakan sarana yang efektif untuk meningkatkan integritas
dan kepribadian bangsa melalui proses belgar mengajar. Keberhasilan ini
akan ditopang oleh berbagai komponen, termasuk kemampuan dalam
menerapkan metode pembelgjaran yang efektif dan efisien.

Mata pelgjaran figih memiliki peran strategis dalam pembentukan
watak dan pemahaman agama yang bermartabat serta dalam pembentukan
manusia Indonesia yang memiliki rasa pemahaman agama. Pembentukan
kepribadian nasional beserta identitas dan jati diri tidak akan terwujud
tanpa adanya pengembagan kesadaran beragama sebagai sumber inspirasi
dan aspirasi. Dalam Badan Standar Nasional Pendidikan,™ tercantum
mengenai Standar Isi Satuan Pendidikan untuk satuan bangsa yaitu, proses
sgjarah, yang memuat mengenai materi agama, yang diatur untuk
pendidikan dasar dan menengah disebutkan bahwa tujuan pembelgaran
Figih adalah:

1. Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya waktu dan tempat
merupakan sebuah proses dari masalampau, Kini, dan masa depan.

2. Méatih daya kritis siswa untuk memahami fakta sejarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi keilmuan.

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan siswa terhadap peninggalan

segjarah sebagai bukti peradaban bagsa Indonesia di masa lampau.

53 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no.19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 1 Ayat 20.
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4. Menumbuhkan pemahaman siswa terhadap proses terbentuknya
bangsa Indonesia melalui sgjarah yang panjag dan masih berproses
hingga masa kini dan masa yang akan datang.

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa sebagai bagian dari bangsa
Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat
diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik nasional

maupun Internasional.



BAB VI
PENUTUP
A.Kesimpulan
Setelah data observas, interview dan dokumentasi dianalisa, pendliti
berpandangan bahwa anadlisa yang peneliti sgikan memerlukan beberapa
kessmpulan. Berdasarkan andlisis data yang sudah di jelaskan dapat
dismpulkan bahwa Penergpan Model Pembelgaran Attention, Relevance,

Confidence, Dan Satisfaction dalam Mengembangkan Hasil Belgar Mata

Pelgaran Figih SiswaKelas VI di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember:

1. Perencanaan Model Pembelgaran Attention, Relevance, Confidence, Dan
Satisfaction untuk Mengembangkan Hasil Belgar Mata Pelgaran Figih
Siswa Kelas VIl di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember. Pertama, Para
Guru menyiapkan perangkat pembelgaran, Kedua, Para guru melakukan
konsultas dengan waka kurikulum tentang perangkat pembelgjaran yang di
sigpkan. Ketiga, Pihak madrasah melakukan pertemuan di awal tahun untuk
membahas persiapan perangkat pembelgaran

2. Pelaksanakan Pembelgaran Model Pembelgaran Attention, Relevance,
Confidence, Dan Satisfaction untuk Mengembangkan Hasil Belgjar Mata
Pelgaran Figih Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember.
Pertama, komponen attention dapat diterapkan oleh guru melalui pemberian
pertanyaan yang berdasarkan pada pengalaman siswa terhadap materi yang
telah diterima sebelumnya dan dikaitkan dengan materi yang akan

disampaikan. Kedua, komponen relevance dapat diterapkan guru melalui

122
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proses pembelgaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari agar
pembelgjaran menjadi lebih bermakna. Ketiga, komponen confidence dapat
diterapkan oleh guru melalui pemberian umpan balik terhadap siswa
sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan
gagasannya. Keempat, komponen satisfaction dapat diterapkan oleh guru
melalui pemberian penugasan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil
pembelgjaran secara keseluruhan sehingga dapat menimbulkan rasa puas
terhadap hasil pembelgjaran.

3. Evaluass Model Pembelgaran Attention, Relevance, Confidence, untuk
Mengembangkan Hasil Belgjar Mata Pelgjaran Figih Siswa Kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember, ada 3 (tiga) macam, yaitu: pertama,
Evaluas dilakukan oleh Guru. Kedua, Penilaian Harian, ketiga Penilaian
Tengah Semester, dan Keempat, Penilaian Akhir Semester.

B. Saran-Saran
Setelah dilakukan penelitian maka perlu kiranya memberikan beberapa

saran yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan:

1. Kepada kepala madrasah: hendaknya lebih memperhatikan kegiatan belajar
mengagjar yang berlangsung di madrasah dengan pengawasan dan kontrol,
memberikan saran serta motivasi atau bimbingan secara maksimal kepada
guru untuk meningkatkan keprofesionalannya dalam belgar mengagar di

dalam kelas.
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2. Kepada Guru: dalam memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme
dalam proses belgjar mengagjar hendaknya para guru lebih aktif dan kreatif
dalam memilih metode yang tepat untuk proses belgjar mengajar siswa di

kelas.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MTsN 7 Jember Kelas/Semester S VI 2 KD :3.2.33 dan4.2,4.3
Mata Pelajaran . FIKH Alokasi Waktu 1 2 x40 menit Pertemuan ke : 1
Materi | : | Dibalik Kesulitan Terdapat Kemudahan

A. TUJUAN

setelah mengikuti proses pembelgjaran ini peserta didik diharapkan dapat
» Pengertian salat jamak, Macam-macam salat jamak dan Syarat-syarat salat jamak
» Menjelaskan hikmah salat jamak dan Tata cara salat jamak

» Pengertian qasar, Syarat sah salat gasar dan Tata cara salat gasar
» Menjelaskan tata cara salat dalam keadaan sakit dan Mendemonstrasikan cara salat dalam keadaan sakit
» Menjelaskan cara salat dalam kendaraan dan Mendemonstrasikan cara salat diatas kendaraan

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media:

» Lembar penilaian
> LCD Proyektor

> Worksheet atau lembar kerja (siswa)

Alat/Bahan :

» Laptop & infocus

» Penggaris, spidol, papan tulis

PENDAHULUAN

Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu
nasiona ( PPK)

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi
motivasi (yel-yel/ice breaking)

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelgjaran
tentang topik yang akan digjarkan

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah
pembelajaran

Attention

Kegiatan Literas

Peserta didik diberi motivas dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi
tayangan dan bahan bacaan terkait materi Pengertian salat
jamak, Macam-macam salat jamak dan Syarat-syarat salat
jamak

Relevance dan Attention

Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan
ini harus tetap berkaitan dengan materi Pengertian salat jamak,
Macam-macam salat jamak dan Syarat-syarat salat jamak

Relevance

Collaboration

KEGIATAN INTI

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Pengertian salat
jamak, Macam-macam salat jamak dan Syarat-syarat salat
jamak

Confidence

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi
yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau
individu yang mempresentasikan

Confidence

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang
telah dipelgjari terkait Pengertian salat jamak, Macam-macam
salat jamak dan Syarat-syarat salat jamak Peserta didik
kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal
yang belum dipahami

Satisfaction

PENUTUP

Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman
belajar

Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya dan berdoa

Satisfaction

C. PENILAIAN

| - Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Nur Aliyah,S.Pd.

Nip. 19720419 199803 2 001

Umbulsari , Januari 2021
Guru Mata Pelgjaran

Emi M asruroh,S.Aqg.

Nip. 19740301 200710 2 001
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